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DIDIK ANSARI (I 111 12 055) Persepsi Peternak Terhadap Program 
Pemberdayaan Peternak di Maiwa Breeding Center Unhas. Dibawah bimbingan: 
Dr. Syahdar Baba, S.Pt, M.Si, selaku pembimbing utama dan Dr. A. Amidah 
Amrawaty, S.Pt, M.Si, selaku pembimbing anggota 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Persepsi Peternak Terhadap 
Program Pemberdayaan Peternak di Maiwa Breeding Center Unhas. 
Dilaksanakan pada bulan November sampai Desember 2016. Jenis penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif yaitu 
penelitian yang memberikan gambaran atau uraian mengenai persepsi peternak 
terhadap program pemberdayaan peternak di Maiwa Breeding Center Unhas. 
Metode pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara. Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua peternak yang mendiami lahan Maiwa Breeding Center 
yaitu sebanyak 75 peternak yang terdiri dari 21 peternak yang telah menerima 
bantuan sapi dan 54 peternak yang belum mendapatkan bantuan sapi, kemudian 
dilakukan penarikan sampel dengan rumus Slovin sehingga diperoleh sampel 
sebanyak 42 peternak yang terdiri dari 12 peternak yang telah menerima bantuan 
sapi dan 30 peternak yang belum menerima bantuan sapi. Analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Dengan menggunakan 
model pengelompokan, penyederhanaan, serta penyajian seperti tabel distribusi 
frekuensi dan pengukuran dengan menggunakan skala likert. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi peternak terhadap program 
pemberdayaan peternak di Maiwa Breeding Center Unhas berdasarkan dari tiap 
variabel, dari segi penghasilan peternak yaitu 351 berada pada kategori tinggi, dari 
segi pola pikir peternak yaitu 330 berada pada kategori tinggi, dari segi cara 
beternak peternak yaitu 362 berada pada kategori tinggi, dari segi peningkatan 
populasi ternak yaitu 245 berada pada kategori tinggi, dari segi kepercayaan 
peternak yaitu 503 berada pada kategori tinggi, dan dari segi rasa memiliki program 
yaitu 300 berada pada kategori tinggi. Keseluruhan indikator pengukuran sebesar 
2091 berada pada kategori Tinggi. Hal tersebut dapat diartikan bahwa peternak 
setuju terhadap program pemberdayan peternak yang dilaksanakan di Maiwa 
Breeding Center Unhas. 
 





DIDIK ANSARI (I 111 12 055) Farmers' perceptions Against the Empowerment 
Farmer Program in Maiwa Breeding Center Unhas. Under the direction of Dr. 
Syahdar Baba, S.Pt, M.Si, as lead supervisor and Dr. A. Amida Amrawaty, S.Pt, 
M.Si, as a mentor member 
This study aims to determine the perception of the Breeder Against the 
Empowerment farmer Program in Maiwa Breeding Center Unhas. Led in 
November and December 2016. This type of research used in this research is the 
quantitative descriptive study provides a description of farmers' perceptions against 
the farmer empowerment program in Maiwa Breeding Center Unhas. Methods of 
data collection, observation and interviews. The population in this study is all 
farmers who inhabited land in Maiwa Breeding Center as many as 75 farmers made 
up of 21 farmers who had received the cows aid and 54 breeders who do not yet 
received the cows aid, so sample with The Slovin formula thus obtained a sample 
of 42 farmers consisting of 12 farmers who received the cows aid and 30 breeders 
who did not yet receive the cows aid. The analysis of the data used in this research 
is quantitative descriptive. Using model grouping, simplification, as well as 
presentation of tables and frequency distribution measurements using a Likert scale. 
 The results showed that the perception of farmers towards empowerment of 
farmers in Maiwa Breeding Center Unhas based on each variable, in terms of the 
income of farmers which 351 are in the high category, in terms of the mindset of 
farmers which 330 are in the high category, in terms of raising farmers is 362 at the 
high category, in terms of improving the livestock population which 245 are in the 
high category, in terms of farmer confidence which 503 are in the high category, 
and in terms of having a feeling in programs that is 300 at the high category. 
Overall measurement indicators for 2091 at the high category. It can be interpreted 
that the farmer agrees to farmers empowerment program held in Maiwa Breeding 
Center Unhas. 
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 Peternakan merupakan salah satu andalan bagi kemajuan pembangunan  
secara umum, karena pembangunan peternakan menghasilkan bahan pangan yang  
berkualitas tinggi seperti daging, susu dan telur yang mengandung protein hewani  
dengan asam-asam amino esensial yang lengkap. Usaha ternak sapi merupakan 
salah satu sumber ekonomi bangsa karena usaha ternak sapi menghasilkan daging 
yang sangat dominan dibandingkan kerbau dan kuda.  
Rantai pasok usaha sapi potong ada 4 yaitu : perbibitan, pembiakan, 
penggemukan dan pengolahan. Namun pada saat ini, jumlah perbibitan yang ada di 
Indonesia masih sangat kurang. Menurut Panca (2014 ), sampai saat ini belum ada 
perusahaan swasta atau perusahaan negara yang bergerak dibidang pembibitan sapi 
potong karena dinilai kurang menguntungkan. Kurangnya minat investor untuk 
bergerak dalam usaha pembibitan diantaranya karena usaha pembibitan 
memerlukan waktu panjang (betina bunting 9 bulan dan rearing minimal 6 bulan) 
sehingga memerlukan biaya yang cukup tinggi serta resikonya pun cukup besar. 
Oleh karena itu, diperlukan solusi dari pemerintah untuk menangani permasalahan 
yang sedang terjadi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 
didirikannya Maiwa Breeding Center (MBC) yang terdapat di Kelurahan Bangkala, 
Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang. Maiwa Breeding Center (MBC) sendiri 
berperan strategis  sebagai sentra pengembangan ternak sapi potong yang didirikan 
atas dasar hubungan kerja sama antara Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan 
Tinggi (Menristekdikti), Pemerintah Kabupaten Enrekang, Pemerintah Provinsi 
Sulawesi Selatan, PT. Karya Anugerah Rumpin (KAR) dengan Universitas 
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Hasanuddin yang menjadikan lokasi yang berdiri di atas lahan 250 hektar sebagai 
salah satu pusat perbibitan sapi lokal yang akan dikembangkan bersama dengan 
kelompok tani/ternak setempat melalui program pemberdayaan peternak sehingga 
diharapkan akan dapat memberikan persepsi yang baik terhadap peternak dan dapat 
mewujudkan swasembada daging. 
Pembibitan sapi potong di Indonesia sangatlah penting untuk dilakukan 
karena dengan pembibitan sapi potong kita dapat menghasilkan sapi yang 
berkualitas dan juga merupakan dasar dalam usaha pemenuhan kebutuhan daging 
sapi dalam negeri yang menjadi masalah pemerintah hingga saat ini. Dalam 
mengantisipasi masalah kurangnya daging sapi maka pemerintah mengeluarkan 
kebijakan impor sapi ataupun daging sapi dari luar negeri yang kemudian setiap 
tahunnya kuota impor daging sapi semakin meningkat seiring dengan semakin 
meningkatnya jumlah penduduk yang berdampak pada meningkatnya kebutuhan 
sapi dalam negeri sehingga tentunya menguras APBN negara. Dari hal tersebut 
maka sangatlah penting dilakukannya pembibitan sapi potong dalam negeri. 
Dalam mewujudkan pembibitan sapi di Indonesia pemerintah mulai 
membangun pusat-pusat pembibitan sapi yang disebar di beberapa wilayah di 
Indonesia salah satunya yaitu di Sulawesi Selatan yang kemudian memberikan 
tugas kepada Universitas Hasanuddin untuk membangun pusat riset pengembangan 
bibit sapi unggul yang dibangun di Maiwa, Kabupaten Enrekang. Maiwa Breeding 
Center (MBC) dengan area seluas 250 hektare, selain pusat teknologi pembibitan 
unggul sapi potong, juga ditetapkan sebagai kawasan Techno Park yang berguna 
sebagai pusat penelitian pembibitan, pengembangan dan ilmu pengetahuan, yang 
dikembangkan bersama dengan kelompok tani setempat di bawah bimbingan 
Universitas Hasanuddin.  
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Sebelum didirikannya Maiwa Breeding Center dulunya di lahan Maiwa 
Breeding Center sudah dijadikan sebagai tempat peternakan sapi tetapi dalam 
memanajemen peternakan tersebut masih kurang oleh pihak Universitas 
Hasanuddin sehingga lahan peternakan yang dibangun terbengkalai, banyaknya 
masyarakat yang melakukan okupasi lahan besar-besaran terhadap lahan 
peternakan tersebut dan banyaknya sapi-sapi liar yang masuk ke lahan tersebut, 
sehingga pihak Universitas Hasanuddin yang kemudian diberi tugas oleh 
pemerintah untuk menjadikan lahan tersebut sebagai lahan untuk dijadikan pusat 
riset pengembangan bibit sapi unggul dan selain pusat teknologi pembibitan unggul 
sapi potong, juga ditetapkan sebagai kawasan Techno Park yang berguna sebagai 
pusat penelitian pembibitan, pengembangan dan ilmu pengetahuan yang kemudian 
diberi nama Maiwa Breeding Center. 
Maiwa Breeding Center mulai didirikan pada tahun 2015 di Kelurahan 
Bangkala, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang, pada lahan seluas 250 hektare 
dan pada saat pertama kali Maiwa Breeding Center akan beroperasi yaitu dengan 
melakukan pengembalian lahan-lahan yang telah di okupasi oleh masyarakat, 
namun hal tersebut membuat para masyarakat marah dan melakukan perlawanan 
sehingga kemudian dari pihak Universitas Hasanuddin memberikan jaminan 
kepada masyarakat berupa pemberian keuntungan kepada masyarakat yaitu 
pendampingan langsung kepada peternak dalam mengelola ternaknya sehingga 
maendapatkan harga jual yang lebih tinggi dari sebelumnya dan pemberian bantuan 
sapi kepada masyarakat dan hasilnya dibagi 60% untuk peternak (Pemelihara) dan 
40% untuk lembaga (Universitas Hasanuddin) yang tentunya hal tersebut 
memberikan keuntungan kepada masyarakat sehingga masyarakat setuju dan 
mengembalikan lahan dari Universitas Hasanuddin.  
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Dalam perwujudan bantuan tersebut dan juga sebagai kontribusi dari 
Universitas kepada peternak kemudian Universitas Hasanuddin meluncurkan 
program pemberdayaan peternak melalui Maiwa Breeding Center Unhas di 
Kelurahan Bangkala, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang. Bantuan yang 
diberikan dalam program pemberdayaan peternak yaitu sapi jantan dibagi ke 
peternak kemudian hasilnya dibagi, yakni 60% untuk peternak (pemelihara) dan 
40% untuk lembaga (Unhas), pembentukan kelompok ternak binaan Universitas 
Hasanuddin yang kemudian diberikan pelatihan-pelatihan dan penyuluhan kepada 
para peternak dan pemberian bibit jagung. Pemberian bantuan sapi kepada peternak 
dibagikan sesuai dengan jumlah kemampuan beternak para peternak dan hingga 
saat ini jumlah sapi yang telah dibagikan kepada para peternak di Maiwa Breeding 
Center yaitu berjumlah 31 sapi. Diharapkan nantinya dari program pemberdayaan 
peternak ini akan memberikan persepsi yang baik kepada peternak mengenai 
program pemberdayaan peternak di Maiwa Breeding Center Unhas. 
Pemberdayaan peternak menurut Hikmat (2001) adalah sebuah metode 
pemberdayaan masyarakat yang memungkinkan orang atau masyarakat dapat 
meningkatkan kualitas hidupnya serta mampu memperbesar pengaruhnya terhadap 
proses-proses yang mempengaruhi kehidupannya atau suatu usaha dalam 
membantu orang biasa untuk meningkatkan lingkungannya dengan melakukan aksi 
kolektif dalam bidang ekonomi, penguatan sosial atau pengembangan sektor non 
profit. Upaya-upaya pemberdayaan masyarakat seharusnya mampu berperan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) terutama dalam membentuk 




Dalam melaksanakan kegiatan suatu usaha terkadang dapat menimbulkan 
konflik dengan masyarakat akibat dari kelalaian dalam melaksanakan operasinya 
sehingga terkadang dapat menimbulkan konflik kepada masyarakat sekitar lokasi 
kegiatan operasional usaha. Konflik yang sering terjadi yaitu masalah sosial dan 
lingkungan seperti kegiatan operasional yang dilakukan kemudian mengakibatkan 
pencemaran udara dan sumber air masyarakat sekitar wilayah operasional, rusaknya 
jalan-jalan utama masyarakat sekitar dan juga rusaknya tempat-tempat adat 
masyarakat akibat dari kegiatan operasional yang dilakukan oleh pihak Maiwa 
Breeding Center. Termasuk di Maiwa Breeding Center pun terjadi beberapa 
masalah yaitu lahan Maiwa Breeding Center telah di okupasi oleh masyarakat. Dari 
hal tersebut agar tidak menimbulkan konflik dengan masyarakat sekitar maka 
Maiwa Breeding Center kemudian menerapkan program pemberdayaan peternak 
guna menghindari konflik sekaligus sebagai kontribusi Universitas Hasanuddin 
kepada masyarakat demi meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat. 
Persepsi dapat diartikan sebagai anggapan atau pandangan seseorang 
terhadap sesuatu yang terjadi. Persepsi setiap orang berbeda-beda sesuai dengan 
bagaimana pandangan masing-masing dari individu tersebut. Dalam persepsi posisi 
benar dan salah itu akan terasa hambar dan membingungkan, karena hal tersebut 
berkaitan dengan kemampuan masing-masing individu dalam memandang dan 
menyimpulkan sesuatu yang terjadi pada dirinya. Oleh karena itu persepsi itu 
penting karena perilaku setiap individu didasarkan pada persepsi mereka tentang 
apa yang terjadi (Rakhmat, 2005). 
Menurut Slameto (2010) persepsi adalah proses yang menyangkut 
masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia, melalui persepsi manusia 
terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini 
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dilakukan lewat inderanya, yaitu indera penglihatan pendengar, peraba, perasa dan 
pencium. Pengaruh Persepsi terhadap peternak yang mendapatkan bantuan dari 
Universitas diharapkan baik, karena semakin baik peternak mempersepsikan suatu 
usaha peternakan melalui bantuan yang diberikan oleh universitas maka akan lebih 
baik pula manajemen dan tata cara beternak sehingga mampu meningkatkan jumlah 
populasi ternak dari bantuan yang diberikan, dan begitu juga sebaliknya. Selain itu 
persepsi yang baik terhadap Maiwa Breeding Center (MBC) akan menghindari 
terjadinya konflik dengan masyarakat sekitar. 
Dalam menentukan baik tidaknya persepsi peternak terhadap program 
pemberdayaan ini maka digunakan pengukuran terhadap penghasilan peternak yang 
diterima perbulannya. Meningkatnya penghasilan yang diterima oleh peternak akan 
berpengaruh terhadap semakin baiknya persepsi peternak terhadap program yang 
dilakukan dan begitu pula sebaliknya. Melakukan pengukuran terhadap perubahan 
pola pikir peternak, dengan semakin meningkatnya wawasan peternak terhadap 
usaha peternakannya maka akan menjadi keuntungan bagi berkembangnya usaha 
peternakan yang dijalankan oleh peternak. Semakin berkembangnya usaha 
peternakan yang dijalankan oleh peternak tentu akan memberikan keuntungan bagi 
peternak dan hal tersebut akan menjadi nilai tambah terhadap baiknya persepsi 
peternak dan begitupun sebaliknya. Melakukan pengukuran terhadap cara beternak 
peternak, dengan semakin meningkatnya cara beternak peternak dari sebelumnya 
dengan adanya program pemberdayaan maka tentunya akan menjadi keuntungan 
bagi peternak terhadap usaha ternaknya, hal tersebut akan menjadi nilai tambah 
terhadap baiknya persepsi peternak dan begitupun sebaliknya. Melakukan 
pengukuran terhadap peningkatan populasi ternak, pengukuran dilakukan dengan 
melihat populasi ternak yang dimiliki apabila semakin meningkat maka akan 
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menjadi keuntungan yang besar bagi peternak dan usaha ternak yang dijalankannya, 
tentunya dari hal tersebut akan menjadi nilai tambah terhadap baiknya persepsi 
peternak dan begitupun sebaliknya. Melakukan pengukuran terhadap kepercayaan 
peternak, jika peternak percaya terhadap program yang dilakukan di Maiwa 
Breeding Center Unhas  maka tentunya akan berdampak positif terhadap persepsi 
dari peternak tersebut dan begitupun sebaliknya. Melakukan pengukuran terhadap 
rasa memiliki program yang dilakukan di Maiwa Breeding Center, dengan adanya 
rasa memiliki terhadap program oleh peternak maka peternak akan senantiasa 
berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang dilakukan di Maiwa Breeding Center 
yang tentunya akan menjadi nilai tambah terhadap baiknya persepsi peternak dan 
begitupun sebaliknya. 
Seiring dengan pelaksanaan program pemberdayaan peternak di Maiwa 
Breeding Center (MBC), diharapkan seluruh peternak mempunyai persepsi yang 
positif terhadap keberadaan Maiwa Breeding Center (MBC). Pada kenyataannya, 
berdasarkan survei lapangan belum semua peternak yang menjadi bagian dari 
Maiwa Breeding Center (MBC) berpartisipasi aktif di kegiatan Maiwa Breeding 
Center. Bertolak dari latar belakang tersebut maka dilakukanlah penelitian yang 
berjudul “Persepsi Peternak Terhadap Program Pemberdayaan Peternak di 
Maiwa Breeding Center Unhas”. 
Rumusan Masalah 
 Rumusan Masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana Persepsi Peternak 
terhadap program pemberdayaan peternak di tinjau dari aspek penghasilan yang 
diperoleh, perubahan pola pikir peternak, cara beternak, peningkatan populasi 




 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui persepsi peternak 
terhadap program pemberdayaan peternak di Maiwa Breeding Center Unhas. 
Manfaat penelitian  
 Sebagai sumber referensi baru tentang Persepsi terhadap program 
pemberdayaan peternak di Maiwa Breeding Center Unhas. 
 Sebagai bahan informasi dan kajian bagi masyarakat mengenai bantuan dari 
Universitas Hasanuddin melalui program pemberdayaan peternak di Maiwa 
Breeding Center.  
 Sebagai bahan pertimbangan bagi Universitas dalam mengambil kebijakan 
untuk menyusun program peternakan di masa mendatang utamanya 
mengenai bantuan yang diberikan kepada para peternak. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan Umum Pembibitan Sapi Potong 
 Dalam Peraturan Menteri Pertanian Indonesia Ditjen Peternakan (2014) 
dapat menjelaskan mengenai pengertian dari pembibitan sapi potong yang dapat 
dilihat sebagai berikut: 
a. Pembibitan adalah kegiatan budi daya menghasilkan bibit ternak untuk 
keperluan sendiri atau diperjual belikan. 
b. Bibit ternak adalah ternak yang mempunyai sifat unggul dan 




c. Ternak adalah hewan peliharaan yang produknya diperuntukkan sebagai 
penghasil pangan, bahan baku industri, jasa dan/atau hasil ikutannya yang 
terkait dengan pertanian. 
Jadi dari pengertian di atas kita dapat menyimpulkan bahwa pembibitan sapi 
potong adalah kegiatan budi daya menghasilkan bibit sapi potong yang memenuhi 
persyaratan untuk dikembangbiakkan. 
Berdasarkan dari tujuan produksi pembibitan sapi potong dapat 
dikelompokkan menjadi 2 yaitu pembibitan sapi potong bangsa/rumpun murni, 
yaitu perkembangbiakan ternaknya dilakukan dengan cara mengawinkan sapi yang 
sama bangsa/rumpunnya dan pembibitan sapi potong persilangan yaitu 
perkembangbiakan ternaknya dilakukan dengan cara perkawinan antar ternak dari 
satu spesies tetapi berlainan rumpun (Ditjen Peternakan, 2014). 
 Menurut Hardianto dan Sunandar (2009) bibit sapi potong dapat 
diklasifikasikan menjadi 3 kelompok yaitu: 
a. Bibit dasar (elite/foundation stock), diperoleh dari prosesn hasil seleksi rumpun 
atau galur yang mempunyai nilai pemuliaan di atas nilai rata-rata. 
b. Bibit induk (breeding stock), diperoleh dari proses pengembangan bibit dasar. 
c. Bibit sebar (commercial stock), diperoleh dari proses pengembangan bibit induk. 
Syarat yang paling penting dalam penyeleksian sapi potong yaitu sapi harus 
sehat, usia masih muda dan tidak memiliki sejarah terserang penyakit yang 
membahayakan. Dalam pemilihan bibit sapi potong perlunya memperhatikan hal-
hal sebagai berikut: (Ditjen Peternakan, 2007) 
a. Asal usul atau silsilah ternak termasuk bangsa ternak.  




c. Kapasitas (kesuburan ternak, jumlah anak yang lahir dan hidup normal, umur 
pertama kawin, siklus birahi, lama bunting, keadaan waktu melahirkan dan 
kemampuan membesarkan anak). 
d. Tingkat kesejahteraan anak. 
 Pembibitan sapi potong  bertujuan untuk meningkatkan mutu genetik dan 
nilai ekonomi sapi potong, menghasilkan bibit sapi yang memiliki kualitas unggul 
dan memiliki sifat herediter (sifat yang diwariskan) yang baik seperti temperamen 
yang jinak, sifat keibuan yang baik serta produktivitas yang tinggi. Pembibitan sapi 
dikemukakan oleh Putria (2008) dapat dilakukan dengan dua metode yaitu: 
1. Metode alamiah yaitu sapi jantan dikawinkan dengan sapi betina yang sedang 
birahi. 
2. Metode Inseminasi Buatan (IB), metode ini lebih populer dikenal dengan istilah 
kawin suntik dengan bantuan peralatan khusus dan manusia (inseminator). 
Inseminasi Buatan (IB) adalah pemasukan atau penyampaian semen ke dalam 
saluran alat kelamin betina dengan menggunakan alat – alat bantuan manusia. 
Bibit sapi potong merupakan salah satu faktor produksi yang menentukan 
dan mempunyai arti penting dalam upaya mendukung terpenuhinya kebutuhan 
daging, sehingga diperlukan upaya pengembangan pembibitan sapi potong secara 
berkelanjutan. Bibit ternak dari usaha peternakan sapi potong mempunyai arti 
penting dalam mendukung keberhasilan usaha. Usaha pemeliharaan sapi potong 
pembibitan bertujuan mengembangbiakkan sapi potong dan keuntungan yang 
diharapkan adalah hasil keturunannya (Ditjen Peternakan, 2007). 
Pengertian Persepsi 
Hartono, dkk (2007) mengemukakan bahwa persepsi adalah kemampuan 
otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk menerjemahkan  stimulus  
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yang masuk  ke dalam  alat  indera manusia.  Persepsi manusia terdapat 
perbedaan sudut pandang dalam penginderaan. Ada yang mempersepsikan sesuatu 
itu baik atau persepsi yang positif maupun persepsi negatif yang akan 
mempengaruhi tindakan manusia yang tampak atau nyata. Walgito (2004) 
mengungkapkan bahwa persepsi merupakan suatu proses pengorganisasian, 
penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh organisme atau individu 
sehingga menjadi sesuatu yang berarti, dan merupakan aktivitas yang integrated 
dalam diri individu. Respon sebagai akibat dari persepsi dapat diambil oleh 
individu dengan berbagai macam bentuk. Stimulus mana yang akan mendapatkan 
respon dari individu tergantung pada perhatian individu yang bersangkutan. 
Berdasarkan hal tersebut, perasaan, kemampuan berfikir, pengalaman-pengalaman 
yang dimiliki individu tidak samamaka dalam mempersepsi  sesuatu  stimulus,  
hasil  persepsi  mungkin  akan  berbeda  antar individu  satu  dengan  individu  
lain.  Setiap  orang  mempunyai kecenderungan dalam melihat benda yang sama 
dengan cara yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut bisa dipengaruhi oleh banyak 
faktor, diantaranya adalah pengetahuan, pengalaman dan sudut pandangnya. 
Persepsi juga bertautan dengan cara pandang seseorang terhadap suatu objek 
tertentu dengan cara yang berbeda-beda dengan menggunakan alat indera yang 
dimiliki, kemudian berusaha untuk menafsirkannya. Persepsi baik positif maupun 
negatif ibarat file yang sudah tersimpan rapi di dalam alam pikiran bawah sadar 
kita. File itu akan segera muncul ketika ada stimulus yang memicunya, ada 
kejadian   yang   membukanya.   Persepsi   merupakan   hasil   kerja   otak   dalam 
memahami atau menilai suatu hal yang terjadi di sekitarnya (Waidi, 2006). 
Proses pembentukkan persepsi bersifat fungsional dimana seseorang 
mempersiapkan stimulus melalui proses pemilihan. Terdapat faktor personal dan 
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struktural yang berhubungan dengan persepsi. Faktor personal merupakan 
karakteristik  individu  baik  internal  maupun  eksternal  (Rakhmat, 2005). 
Persepsi sendiri merupakan proses internal yang memungkinkan kita memilih, 
mengorganisasikan, dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita, dan 
proses tersebut mempengaruhi perilaku kita. Persepsi disebut sebagai inti 
komunikasi, karena jika persepsi kita tidak akurat, tidak mungkin kita 
berkomunikasi dengan efektif. Persepsilah yang menentukan kita memilih suatu 
pesan dan mengabaikan pesan yang lain. Semakin tinggi derajatkesamaan persepsi 
antar individu, semakin mudah dan semakin sering mereka berkomunikasi, dan 
sebagai konsekuensinya semakin cenderung membentuk kelompok budaya atau 
kelompok identitas.  
Lahamma (2006), bahwa persepsi adalah proses dimana seseorang menjadi 
sadar akan gejala sesuatu dalam lingkungannya melalui indra-indra yang 
dimilikinya atau pengetahuan tentang lingkungan yang diperoleh melalui 
interpretasi data. Dangnga (1992) mengemukakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan persepsi seseorang antara lain psikologi. Persepsi 
seseorang mengenai gejala sesuatu didalam dunia ini sangat dipengaruhi oleh 
keadaan psikologi. Sebagai contoh : terbenamnya  matahari   diwaktu   senja   
yang  indah,   akan   dirasakan   sebagai bayangan-bayangan yang kelabu bagi 
seorang yang buta warna. Pengaruh yang paling besar terhadap anak-anak adalah 
familinya. Orang tua yang telah mengembangkan suatu cara yang khusus didalam 
memahami dan melihat kenyataan di dunia ini, banyak sikap dan persepsi-persepsi 
mereka yang diturunkan kepada anak-anaknya. Kebudayaan dan lingkungan 
masyarakat tertentu juga merupakan salah satu faktor yang kuat didalam 
mempengaruhi sikap, nilai, dan cara seseorang memandang dan memahami 
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keadaan di dunia ini. 
Pemberdayaan Peternak 
 Pemberdayaan merupakan suatu kekuatan dalam diri manusia dan 
merupakan suatu sumber kreativitas yang ada dalam diri setiap orang secara luas 
tidak ditentukan oleh orang lain. Menurut Hikmat (2001), bahwa pemberdayaan 
peternak merupakan sebuah metode pemberdayaan masyarakat yang 
memungkinkan orang atau masyarakat dapat meningkatkan kualitas hidupnya serta 
mampu memperbesar pengaruhnya terhadap proses-proses yang mempengaruhi 
kehidupannya atau suatu usaha dalam membantu orang biasa untuk meningkatkan 
lingkungannya dengan melakukan aksi kolektif dalam bidang ekonomi, penguatan 
sosial atau pengembangan sektor non profit. 
 Pendekatan pemberdayaan masyarakat dalam pembangunan mengandung 
arti bahwa manusia ditempatkan pada posisi pelaku dan penerima manfaat dari 
proses mencari solusi dan meraih hasil pembangunan. Dengan demikian maka 
masyarakat harus mampu meningkatkan kualitas kemandirian mengatasi masalah 
yang dihadapi. Upaya-upaya pemberdayaan masyarakat seharusnya mampu 
berperan meningkatkan kualitas sumberdaya manusia (SDM) terutama dalam 
membentuk dan merubah perilaku masyarakat untuk mencapai taraf hidup yang 
lebih berkualitas. Pembentukan dan perubahan perilaku tersebut, baik dalam 
dimensi sektoral yakni dalam seluruh aspek/sektor-sektor kehidupan manusia, 
dimensi kemasyarakatan yang meliputi jangkauan kesejahteraan dari materiil 
hingga non materiil, dimensi waktu dan kualitas yakni jangka pendek hingga 
jangka panjang dan peningkatan kemampuan dan kualitas untuk pelayanannya, 
serta dimensi sasaran yakni dapat menjangkau dari seluruh strata masyarakat. 
Pemberdayaan masyarakat tidak lain adalah memberikan motivasi dan dorongan 
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kepada masyarakat agar mampu menggali potensi dirinya dan berani bertindak 
memperbaiki kualitas hidupnya, melalui cara antara lain dengan pendidikan untuk 
penyadaran dan pemampuan diri mereka (Karsidi, 2008). 
 Hendayana (2008), menyatakan bahwa pemberdayaan bertujuan untuk : 
a. Meningkatkan kemampuan kelompok-kelompok masyarakat dalam 
berprakarsa untuk menangkap berbagai peluang ekonomi 
b. Mendorong tumbuhnya masyarakat swadaya yang siap berkembang 
sendiri dalam mengatasi berbagai kendala/kelemahan yang dimilikinya 
c. Memperkuat dan mengoptimalkan lembaga-lembaga formal dan 
informal di tingkat perdesaan serta meningkatkan peran serta/partisipasi 
masyarakat. 
Pemberdayaan petani peternak dapat dilakukan melalui pemberian 
pemahaman baik melalui penyuluhan maupun komunikasi antar-peternak agar 
mereka mampu memperbaiki sistem pengelolaan usaha peternakan sehingga dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan. Salah satu contoh bentuk pemberdayaan 
peternak ialah mengikutsertakan peternak dalam pelaksanaan program yang 
dijalankan menyangkut masalah peningkatan produktivitas peternakan 
(Hardiyanto, 2007). 
Pemberdayaan peternak dilakukan sebagai bentuk perwujudan dari Tri 
Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian universitas kepada masyarakat sekitar 
untuk menghasilkan dampak positif secara keseluruhan pada masyarakat dan 
diharapkan dapat memajukan kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan 
kehidupan bangsa, selain itu dengan pemberdayaan peternak juga berfungsi untuk 
memperkuat hubungan universitas dengan masyarakat melalui kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan.  
15 
 
Sistem Bagi Hasil 
 Sistem bagi hasil merupakan suatu bentuk skema pembiayaan alternatif, 
yang memiliki karakteristik yang sangat berbeda dibandingkan bunga. Sesuai 
dengan namanya, skema ini berupa pembagian atas hasil usaha yang dibiayai 
dengan kredit/pembiayaan. Dalam berkontrak bagi hasil, perlu didesain suatu 
skema bagi hasil yang optimal, yakni yang secara efisien dapat mendorong 
enterpreneur (debitur) untuk melakukan upaya terbaiknya dan dapat menekan 
terjadinya falsifikasi (Tarsidin, 2010). 
 Adapun bentuk-bentuk skema bagi hasil yang dapat dibagi dalam 3 bentuk 
menurut Muhammad (2001) yaitu : 
1. Profit sharing (disebut pula profit-and-loss sharing), yang dijadikan dasar 
perhitungan adalah profit, yang merupakan selisih antara 
penjualan/pendapatan usaha dan biaya-biaya usaha, baik berupa harga 
pokok penjualan/biaya produksi, biaya penjualan, serta biaya umum dan 
administrasi. Profit sharing dapat diartikan sebagai sistem pembagian 
keuntungan yang didapat dari suatu usaha. 
2. Gross profit sharing, yang dijadikan dasar perhitungan adalah gross profit 
(laba kotor), yaitu penjualan/pendapatan usaha dikurangin dengan harga 
pokok penjualan/biaya produksi. 
3. Revenue sharing, yang dijadikan dasar perhitungan adalah 
penjualan/pendapatan usaha. 
Perjanjian bagi hasil menurut hukum adat merupakan bentuk kerjasama 
dibidang pertanian yang sejak lama dikenal di Indonesia, mempunyai nama 
tersendiri menurut tempat atau daerah kelahirannya misalnya Moro di Jawa 
Tengah, Nengah di Periangan, Toyo di Minahasa, Perduana di Sumatera, Pao di 
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Rejang, dan Teseng di Sulawesi Selatan (Saidari, 2009). Berdasarkan Pasal 1 huruf 
c Undang-Undang No. 2 Tahun 1960 yang menyatakan secara tegas pengertian 
bagi hasil, sebagai berikut : “Perjanjian bagi hasil adalah perjanjian dengan nama 
apapun juga yang diadakan antara pemilik pada suatu pihak yang dalam Undang-
Undang ini disebut penggarap, berdasarkan perjanjian mana penggarap 
dperkenangkan oleh pemilik tersebut untuk menyelenggarakan usaha pertanian 
diatas tanah pemilik, dengan pembagiannya antara kedua belah pihak”. 
Pengertian diatas ditempatkan sejajar dengan beberapa istilah yang lain, ini 
termasuk semuanya dalam suatu perangkat pengertian yang dalam bab ini diberi 
title arti beberapa istilah. Istilah yang sejajar ditulis sebagai berikut : 
a. Tanah, adalah yang biasanya dipergunakan untuk penanaman bahan makanan. 
b. Pemilik, adalah orang atau badan Hukum yang berdasarkan suatu hak menguasai 
tanah. 
c. Perjanjian bagi hasil. 
d. Hasil tanah, ialah hasil usaha pertanian yang diselenggarakan oleh penggarap 
termasuk dalam huruf c pasal ini setelah dikurang biaya bibit, pupuk, ternak serta 
biaya untuk menanam biaya panen. 
e. Petani, adalah orang baik yang mempunyai maupun yang tidak mempunyai tanah 
yang mata pencaharian pokoknya adalah mengusahakan tanah untuk pertanian. 
  Menurut Muhzi (1984) Penggaduhan ternak adalah keadaan dimana 
seseorang dapat memelihara ternak (sapi) yang diperoleh dari orang lain dengan 
disertai suatu aturan tertentu tentang pembiayaan dan pembagian hasilnya. Mereka 
yang memelihara ternak orang lain atau pihak lain dengan sistem menggaduh ini, 




 Menurut Siswijono (1992) pada sensus pertanian menunjukkan bahwa 
penerapan persyaratan hasil sangat bervariasi. Dalam suatu komunitas pun sering 
dijumpai penerapan persyaratan aturan sistem bagi hasil yang berbeda (Sinaga dan 
Kasryno, 1992). Variasi yang dimaksud mencakup pembagian hasil serta 
pembagian biaya sarana produksi. Besarnya bagian bagi hasil untuk penggaduh 
juga beragam, misalnya, besarnya berkisar antara 1/4, 1/3, 1/2, 2/3 dari nilai 
pertambahan bobot badan selama pemeliharaan. 
 Dari hasil penelitian ditemukan bahwa bagian untuk penggaduh sebesar 2/3 
dari pertambahan bobot badan (body weight gain) pada PIR, sedangkan pada pola 
tradisional bagian sebesar ½ dari pertambahan nilai modal (capital gain). Dalam 
bagi usaha ternak, perjanjian-perjanjian dengan pembagian keuntungan dapat 
dibagi menjadi perjanjian-perjanjian dengan penyerahan ternak kepada seseorang 
selama waktu tertentu untuk dipelihara dengan maksud untuk kemudiann dijual dan 
dibagi keuntungannya, atau nilainya diperkirakan pada awal dan akhir perjanjian 
dan nilai tambah atau nilai kurangnya dibagi dan perjanjian-perjanjian dimana 
anak-anak ternak yang dilahirkan dijual dan keuntungannya dibagi. 
 Pada pokoknya pemilik ternak dibedakan dalam dua macam yaitu 
pemerintah dan non pemerintah dengan demikian terdapat suatu perbedaan yang 
sangat pokok dalam sistem pembagian hasilnya sehingga memberikan pengaruh 
yang berbeda pula terhadap pendapatan yang diperoleh petani penggaduh dalam 
satu satuan tertentu (Muhzi, 1984). 
Maiwa Breeding Center (MBC) 
 Peningkatan produksi komoditas pangan saat ini menjadi perhatian khusus 
oleh pemerintah. Melalui kegiatan riset dan pengembangan teknologi, diharapkan 
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produksi pangan dapat unggul, meningkat secara kuantitas dan menekan inflasi. 
Salah satu komoditas yang diprioritaskan untuk menjadi produk unggulan tersebut 
adalah daging sapi dengan cara pemerintah bekerjasama dengan Universitas 
Hasanuddin membangun riset pengembangan bibit sapi unggul di Enrekang, 
Sulawesi Selatan yang kemudian diharapkan nantinya dapat menjadi pusat 
perbibitan sapi potong di Sulawesi Selatan (LIPI, 2016). 
 Pusat riset yang diberi nama Maiwa Breeding Center (MBC) yang telah 
resmi dibangun di Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan. Maiwa Breeding Center 
(MBC) yang berdiri di lahan 250 ha telah ditetapkan oleh LIPI sebagai kawasan 
Techno Park yang merupakan salah satu pusat penelitian pembibitan, 
pengembangan, dan ilmu pengetahuan. Selain itu, Maiwa Breeding Center yang 
berada di Kawasan Strategis Nasional (KSN) Kapet Pare-pare yang merupakan 
sentra pengembangan ternak, memiliki potensi yang bagus untuk tumbuh menjadi 
pusat perbibitan sapi lokal, untuk memenuhi kebutuhan bibit sapi, baik pada level 








Waktu dan Tempat 
Penelitian ini akan dilakukan pada bulan November 2016 – Desember 2016. 
Lokasi penelitian bertempat di Maiwa Breeding Center (MBC), Kelurahan 
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Bangkala, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang. Pemilihan lokasi tersebut 
karena Maiwa Breeding Center merupakan pusat perbibitan sapi lokal yang telah 
banyak membina dan mengikut sertakan para peternak didaerah tersebut dan telah 
menjalankan programnya selama lebih dari setahun. 
Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif yaitu 
menjelaskan serta menggambarkan secara umum tentang bagaimana persepsi 
peternak terhadap program pemberdayaan di Maiwa Breeding Center Unhas. 
Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
Data kualitatifyaitu data-data yang berbentukpernyataan/kalimat yang 
menggambarkan dan menjelaskan mengenai bagaimana persepsi peternak terhadap 
program pemberdayaan di Maiwa Breeding Center Unhas. Berhubung jenis 
penelitian kuantitatif, maka data yang sifatnya kualitatif akan diubah menjadi 
kuantitatif. 
 Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
1. Data primer merupakan data yang bersumber dari hasil wawancara langsung 
dengan masyarakat yang mendapatkan bantuan dan masyarakat yang belum 
mendapatkan bantuan dengan menggunakan kuisioner seperti identitas 
responden dan tanggapan responden terhadap variabel penelitian. 
2. Data Sekunder adalah data yang tidak diperoleh dari sumber utama / 
objeknya secara langsung, melainkan melalui dokumen ataupun dari pihak 
instansi – instansi terkait, seperti dinas peternakan, badan riset statistik dan 
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pemerintah setempat seperti data keadaan alam,  jumlah penduduk dan 
kondisi peternakan di Kelurahan Bangkala, Kecamatan Maiwa, Kabupaten 
Enrekang. 
Metode Pengambilan Data 
 Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara : 
1. Observasi, yaitu pengambilan data yang dilakukan melalui pengamatan 
langsung terhadap para peternak yang mendapatkan bantuan dan yang 
belum mendapatkan bantuan dari Universitas Hasanuddin melalui program 
pemberdayaan peternak di Maiwa Breeding Center Unhas. 
2. Wawancara, yaitu melakukan wawancara langsung dengan pihak 
masyarakat mengenai variabel-variabel penelitian dengan menggunakan 
bantuan kuisioner. 
Populasi dan Sampel 
Populasi adalah seluruh masyarakat yang mendiami lahan Maiwa Breeding 
Center yaitu sebanyak 75 orang yang terdiri dari 21 orang yang telah menerima 
bantuan dan 54 orang yang belum menerima bantuan. Dalam penelitian ini akan 
dilihat persepsi masyarakat terhadap Maiwa Breeding Center baik yang sudah 
menerima bantuan sapi jantan dari program pemberdayaan peternak maupun yang 
belum. Jumlah sampel adalah 42 menurut rumus Slovin. Penentuan sampel 
menggunakan metode quota sampling dimana jumlah sampel sebagai berikut: 
Peternak yang mendapatkanbantuansapi =  peternak 
Peternak yang belummendapatkanbantuansapi   =  peternak 
Jadi, jumlah sampel yaitu 12 + 30 = 42 peternak 
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Analisis Data  
 Analisis data yang digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui persepsi 
peternak terhadap program pemberdayaan di Maiwa Breeding Center Unhas adalah 
analisisstatistik deskriptif yaitu Tabel Distribusi Frekuensi yang berfungsi untuk 
menggambarkan variabel penelitian. 
Untuk mengukur variabel penelitian yang digunakan maka dilakukan 
pengukuran dengan cara menguraikan indikator – indikator variabel. Adapun 








Tabel 1.Variabel, Sub-Variabel dan Indikator penelitian 





































-Mampu mensejahterakan hidupnya 
- Ada peningkatan penghasilan 
peternak 
 
- Mampu Meningkatkan wawasannya 
- Mampu menyelesaikan masalahnya  
 
- Mampu lebih meningkatkan cara 
beternak 
- Mampu beternak dengan lebih efektif 
dan efisien 
 
- Ada peningkatan dari populasi 
ternak yang dimiliki peternak 
 
- Adanya kepercayaan terhadap 
program yang dilakukan 
 
- Dengan keikutsertaan dalam program 
maka ada rasa memiliki 
 
 
Untuk mengukur variabel, dimensi dan indik tor ke dalam k tegori setuju, 
ragu-ragu, tidak setuju selanjutnya digunakan pengukuran skala likert. Menurut 
Riduwan (2008) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapatan dan 
persepsi seseorang atau sekelompok kejadian atau gejala sosial. Dengan 
menggunakan skal  likert, maka vari bel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator-indikator yang dapat diukur. Indikator yang terukur ini dapat dijadikan 
titik tolak untuk membuat item instrument yang berupa pernyataan atau pertanyaan 
yang perlu dijawab oleh responden. Menurut Panuju (1995) untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial 
digunakan langkah-langkah sebagai berikut:  
 Nilai indeks minimum adalah skor minimum dikali jumlah pertanyaan 
dikali jumlah responden.  
 Nilai indeks maksimum adalah skor tertinggi dikali jumlah pertanyaan 
dikali jumlah responden.  
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 Interval adalah selisih nilai indeks maksimum dengan nilai indeks 
minimum. 
Dari pengukuran satu pernyataan tersebut peneliti gunakan untuk 
mengukur dari tiap indikator pada masing-masing variabel. Maka batas kategori 
dapat digambarkan ke dalam garis kontinum sebagai berikut: 







Bobot tertinggi = Skor tertinggi x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
    (3)       (42)    (18) 
 = 2268 
Bobot terendah = Skor terendah x jumlah responden x jumlah pertanyaan 
   (1)       (42)   (18) 
 =756 
Interval kelas =  
 =  
 = 504 
Bobot Terendah              Bobot Tertinggi 
  
756               1330   1862   2268 
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Dari nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Setuju = 1765 - 2268 
Ragu- ragu = 1261 - 1764 
Tidak setuju = 756 - 1260 
Konsep Operasional 
 Persepsi peternak adalah tanggapan yang diberikan oleh peternak mengenai 
bantuan yang diberikan melalui program pemberdayaan peternak di Maiwa 
Breeding Center.  
 Program pemberdayaan peternak yaitu pemberian sapi jantan kepada peternak 
yang kemudian hasilnya dibagi 60% untuk peternak (pemelihara) dan 40% 
untuk lembaga (Universitas Hasanuddin), pembentukan kelompok peternak 
yang kemudian diberikan binaan langsung oleh pihak Universitas Hasanuddin 
dengan memberika pelatihan-pelatihan dan penyuluhan kepada para peternak 
dan pemberian bibit jagung, padi dan kedelai. 
 Persepsi peternak yang mendapatkan bantuan sapi yaitu tanggapan peternak 
yang telah menerima pola bagi hasil dan bantuan berupa sapi jantan terhadap 
program pemberdayaanpeternak. 
 Persepsi peternak yang belum mendapatkan bantuan sapi yaitu tanggapan 
peternak yang belum menerima bantuan terhadap program pemberdayaan 
peternak yang dinilai dari pola bagi hasil yang diterima. 
 Persepsi terhadap Penghasilan Peternak adalah penerimaan yang didapatkan 
oleh peternak dari sistem bagi hasil per bulan. 
 Persepsi terhadap Pola Pikir Peternak adalah tanggapan peternak terhadap 
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jumlah total keyakinan, nilai, identitas, harapan, sikap, kebiasaan, keputusan,   
pendapat, dan pola-pola pemikiran peternak bagaimana peternak bisa menjadi 
lebih baik dari sebelumnya dan sejauh mana wawasan para peternak. 
 Persepsi terhadap cara beternak adalah tanggapan peternak tentang 
kemampuan meningkatkan cara beternak yang lebih baik melalui berbagai 
pengetahuan yang diperoleh oleh peternak mengenai cara beternak.  
 Persepsi peternak dalam peningkatkan populasi ternak adalah tanggapan 
peternak bagaimana peternak mampu meningkatkan ternak awal mulanya 
sedikit menjadi lebih banyak melalui cara beternak yang baik.  
 Persepsi peternak terhadap kepercayaan yaitu kepercayaan peternak terhadap 
program yang dilakukan. 
 Persepsi peternak terhadap rasa memiliki program yaitu keikutsertaan peternak 
dalam program yang dilakukan dimana tingkat partisipasi tersebut diukur 










Secara administratif, wilayah Kelurahan Bangkala merupakan bagian dari 
wilayah Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang yang merupakan satu-satunya 
kelurahan yang berada di wilayah Kecamatan Maiwa. Kelurahan Bangkala terdiri 
dari 6 (Enam) lingkungan, masing-masing : 
 Lingkungan Maroangin yang terletak disebelah utara Kelurahan Bangkala; 
 Lingkungan Langsagaga yang terletak disebelah barat Kelurahan Bangkala; 
 Lingkungan Lapaci yang terletak disebelah timur Kelurahan Bangkala; 
 Lingkungan Pakkodi, terletak disebelah Barat Kelurahan Bangkala; 
 Lingkungan Ongko, terletak disebelah Timur Kelurahan Bangkala; 
 Lingkungan Jembatan III, terletak disebelah selatan Kelurahan Bangkala; 
Adapun batas wilayah Kelurahan Bangkala adalah sebagai berikut : 
● Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Botto Mallangga; 
● Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Pattondong Salu; 
● Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Ongko; 
● Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Botto Mallangga; 
Keadaan Sosial Ekonomi 
Adapun sekolah dalam wilayah Kelurahan Bangkala adalah sebagai berikut : 
1. SD/Sederajat 
 SDN 55 Maroangin 
 SDN 161 Pakkodi 
 SDN 107 Bangkala 
 SDN No 4 Maroangin 
2. SMP/Sederajat 
 SMP Neg. 1 Maiwa 
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 MTSN Maiwa 
3. SMA/Sederajat 
 SMK Neg 3 Enrekang 
 SMA Neg 1 Maiwa 
  Luas wilayah kelurahan Bangkala adalah 36 Km
2
 yang pemanfaatannya 
sebagian besar untuk pertanian dan perkebunan. Hal ini menunjukkan bahwa 
potensi sektor-sektor pertanian dan perkebunan dapat dikembangkan dalam rangka 
memacu pertumbuhan ekonomi masyarakat. 
  Adapun jumlah ternak yang dimiliki oleh para peternak masing-masing 
kelompok yang menjadi binaan Universitas Hasanuddin yang dapat dilihat pada 
tabel 2. 
 Tabel 2. Data Populasi Ternak Tiap Kelompok Binaan Unhas. 
No. Nama Kelompok Jumlah Populasi 
1 Sipakatuo 29 
2 Ternak Jaya 113 
3 Macolli Loloe 55 











Rekapitulasi Data Keluarga 2015 Kelurahan Bangkala Kecamatan Maiwa 
 















1.657 807 850 LANGSAGAGA 126 
LAPACI 92 
ONGKO 261 
1.734 854 880 
JEMBATAN III 137 
PAKKODI 133 571 298 273 
JUMLAH 980 3.962 1.959 2.003 
















Seseorang yang masih muda tentu saja akan lebih muda menerima hal-hal 
baru, berani mengambil resiko, dan lebih dinamis dibandingkan dengan seseorang 
yang lebih tua. Pada umumnya, petani yang telah berumur tua memiliki 
kemampuan fisik yang mulai menurun dan mengalami kesulitan dalam mengadopsi 
suatu teknologi yang baru tetapi cenderung mempunyai pengalaman yang lebih 
banyak. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), berdasarkan komposisi penduduk, 
usia penduduk dikelompokkan menjadi 3 yaitu: 
1. Usia 0 - 14 tahun : Usia muda/usia belum produktif 
2. Usia 15 – 64 tahun : Usia dewasa/usia kerja/usia produktif 
3. Usia > 65 tahun : Usia tua/usia tidak produktif/usia jompo 
Klasifikasi responden berdasarkan umur di Kelurahan Bangkala, Kecamatan 
Maiwa, Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Kelurahan    
Bangkala, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang. 
No Umur (Tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 0 – 14 0 0 
2 15 – 64 41 97,61 
3 >65 1 2,39 
Jumlah 42 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2016. 
 
Tabel 4, menunjukkan bahwa 97,61% responden tergolong usia produktif di 
Kelurahan Bangkala, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang yang memiliki usia 
produktif kisaran antara 15-64 tahun. Kondisi tersebut memberikan gambaran 
bahwa peternak tergolong produktif dalam arti memiliki fisik yang baik sehingga 
dapat lebih maksimal dalam mengembangkan usaha peternakannya. Sesuai dengan 
pendapat Swastha (1997) bahwa tingkat produktifitas kerja seseorang akan 
mengalami peningkatan sesuai dengan pertambahan umur, kemudian akan menurun 




Jenis kelamin seseorang akan dapat berdampak pada jenis pekerjaan yang 
digelutinya. Produktivitas kerja seseorang dapat pula dipengaruhi oleh faktor jenis 
kelamin. Adanya perbedaan fisik antara laki-laki dengan perempuan tentunya akan 
berdampak pada hasil kerjanya. Klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin 
yang ada di Kelurahan Bangkala, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang dapat 
dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Kelurahan 
Bangkala, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang. 
No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 Laki – Laki  40 95,23 
2 Perempuan 2 4,76 
Jumlah 42 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2016. 
 
Tabel 5, dapat dilihat bahwa jumlah responden berdasarkan jenis kelamin, 
laki-laki berjumlah 95,23%, dan perempuan berjumlah 4,76%. Hal ini karena dalam 
usaha peternakan sapi potong dan pembibitan sapi membutuhkan tenaga yang 
sangat besar dan umumnya kaum laki-laki lebih kuat bekerja dibandingkan dengan 
perempuan, namun tidak menutup kemungkinan bagi kaum perempuan untuk 
mampu melakukannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Swastha (1997) bahwa 
hampir semua laki-laki yang telah mencapai usia kerja terlibat dalam kegiatan 
ekonomi karena laki-laki merupakan pencari nafkah utama dalam keluarga. 
 
Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan seseorang merupakan suatu indikator yang 
mencerminkan kemampuan seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu jenis 
pekerjaan atau tanggung jawab. Dengan latar belakang pendidikan seseorang 
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dianggap mampu melaksanakan suatu pekerjaan tertentu atau tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. Dalam usaha peternakan faktor pendidikan tentunya sangat 
diharapkan dapat membantu masyarakat dalam upaya peningkatan produksi dan 
produktifitas ternak yang dipelihara atau diternakkan. Klasifikasi responden 
berdasarkan tingkat pendidikan yang ada di Kelurahan Bangkala, Kecamatan 
Maiwa, Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di 
Kelurahan Bangkala, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang. 
No Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 SMA  3 7,14 
2 SMP 17 40,47 
3 SD 20 47,61 
4 Tidak Sekolah 2 4,76 
Jumlah 42 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2016. 
 
Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan bahwa mayoritas peternak 
berpendidikan rendah (Tidak Sekolah – SMP) dengan persentase 92,84%, dan 
responden dengan tingkat pendidikan menengah yaitu SMA berada pada 7,14%. 
Pendidikan yang tinggi memungkinkan para peternak untuk dapat lebih 
mengembangkan dirinya serta menata pola fikirnya untuk menyerap teknologi yang 
baru, sedangkan pendidikan yang rendah tentunya mereka akan susah dalam 
mengadopsi teknologi-teknologi yang baru yang akan diterapkan kepada mereka 
untuk mempermudah dalam menyelesaikan pekerjaan yang dilakukan dan juga 
pendidikan yang rendah tentunya berdampak terhadap pengetahuan mereka yang 
lebih sedikit dalam menerima pengetahuan yang baru mereka akan kesulitan. 
Pendidikan juga sangat penting untuk menunjang kemajuan usaha. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Reksohadiprojo (1982) yang menyatakan bahwa dengan 
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pendidikan akan menambah pengetahuan, mengembangkan sikap dan 
menumbuhkan kepentingan peternak terutama dalam menghadapi perubahan. 
Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah tanggungan keluarga merupakan banyaknya anggota keluarga yang 
dimiliki oleh responden di Kelurahan Bangkala, Kecamatan Maiwa, Kabupaten 
Enrekang. Klasifikasi responden berdasarkan jumlah tanggungan keluarga yang ada 
di Kelurahan Bangkala, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada 
tabel 7. 
Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan jumlah tanggungan keluarga di 
Kelurahan Bangkala, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang. 
No Jumlah Tanggungan Keluarga Jumlah (orang) Persentase (%) 
1 1 – 2 5 11,90 
2 3 – 4 17 40,47 
3 5 – 9 20 47,61 
Jumlah 42 100 
Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2016. 
 
Pada Tabel 7. Terlihat bahwa jumlah responden yang memiliki jumlah 
tanggungan keluarga dengan persentase tertinggi yaitu berkisar antara 5 sampai 9 
dengan persentase 47,61%. Memiliki jumlah tanggungan keluarga yang banyak 
berarti akan berdampak kepada semakin tingginya kebutuhan hidup yang akan 
ditanggung oleh kepala keluarga, tetapi dengan semakin banyaknya tanggungan 
keluarga juga dapat berdampak baik karena akan semakin banyak tenaga kerja yang 
dapat dihasilkan dari keluarga tersebut. Melihat kenyataan tersebut maka dapat 
diketahui bahwa ketersediaan tenaga kerja atau sumber daya menusia dalam usaha 
pemasaran ternak sapi potong cukup tersedia, hal ini sesuai pendapat Daniel (2002), 
yang menyatakan bahwa sebagian besar usaha kecil rumah tangga menggunakan 
anggota rumah tangga sebagai tenaga kerja atau sumber daya manusia. 
Skala Kepemilikan Ternak 
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 Skala kepemilikan ternak menunjukkan banyaknya ternak yang dimiliki 
oleh peternak. Berdasarkan hasil yang didapatkan pada umumnya peternak 
memiliki populasi ternak berkisar 1-5 ekor. Menurut Siregar (2009) bahwa petani 
yang memiliki ternak 1-2 ekor sapi potong merupakan usaha ternak sapi potong 
yang bersifat tradisional. 
 Menurut Bessant (2005) bahwa skala kepemilikan sapi potong petani-
peternak yang berstatus sebagai peternakan rakyat, dikelompokkan menjadi 3 
bagian yaitu skala kecil (1-5 ekor), skala menengah (6-10 ekor), dan skala besar 
(>10 ekor). Adapun klasifikasi skala usaha ternak sapi potong yang dipelihara oleh 
responden di Kelurahan Bangkala, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang pada 
Tabel 8. 
 Tabel 8. Klasifikasi responden berdasarkan skala kepemilikan ternak sapi 
potong, di Kelurahan Bangkala, Kecamatan Maiwa, Kabupaten 
Enrekang. 
No Skala Kepemilikan Jumlah 
(Orang) 
Persentase (%) 
1 Tidak Mempunyai Ternak 16 38,09 
2 1 – 5 ekor (Skala Kecil) 16 38,09 
3 6 – 10 ekor (Skala Menengah) 6 14,29 
4 > 10 ekor (Skala Besar) 4 9,53 
 Jumlah 42 100 
 Sumber : Data Primer yang telah diolah,2016 
 
 Tabel 8. Menunjukkan bahwa skala kepemilikan ternak sapi potong di 
Kelurahan Bangkala, Kecamatan Maiwa, Kabupaten Enrekang rata-rata berkisar 1-
5 ekor (Skala Kecil) dengan persentase 38,09% dan yang memiliki ternak dengan 
skala kepemilikan ternak >10 ekor (Skala Besar) masih sedikit dengan persentase 
9,53%. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa di Kelurahan Bangkala pada 
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umumnya merupakan usaha ternak sapi potong bersifat peternakan rakyat, ini 
diperkuat oleh karena rata-rata kepemilikan ternak berada pada kategori skala kecil 
dengan jumlah ternak berkisar 1-5 ekor sapi. Purbowati (2009) menyatakan bahwa 
rendahnya skala usaha disebabkan karena para petani-peternak umumnya masih 
memelihara sebagai usaha sambilan, dimana tujuan utamanya adalah tabungan, 















HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persepsi peternak terhadap program pemberdayaan di Maiwa Breeding 
Center Unhas 
 Persepsi merupakan pengalaman mengenai objek, peristiwa, atau hubungan 
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan yang melibatkan 
sensasi, atensi, ekspektasi, motivasi dan memori (Rakhmat, 2005). Universitas 
Hasanuddin menerapkan program pemberdayaan peternak dalam rangka untuk 
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menyejahterakan peternak dan meningkatkan kualitas hidup peternak. 
Pemberdayaan peternak diterapkan di Maiwa Breeding Center juga dalam rangka 
sebagai manajemen konflik karena adanya lahan dari Maiwa Breeding Center yang 
di okupasi oleh masyarakat dan untuk menghindari konflik tersebut kemudian 
pihak Maiwa Breeding Center menerapkan program pemberdayaan peternak. 
Program pemberdayaan yang dilakukan oleh Universitas Hasanuddin melalui 
Maiwa Breeding Center yaitu pemberian bantuan sapi jantan yang kemudian 
hasilnya dibagi 60% untuk peternak (Pemelihara) dan 40% untuk lembaga 
(Universitas Hasanuddin), pembentukan kelompok ternak binaan Universitas 
Hasanuddin yang kemudian diberikan pelatihan-pelatihan dan penyuluhan kepada 
para peternak yang dilakukan setiap bulan dan bahkan dalam sebulan terkadang 
pelatihan dan penyuluhan dilakukan lebih dari sekali serta pembagian bibit jagung. 
A. Persepsi Peternak Terhadap Penghasilan Peternak. 
Tingkat Persepsi Terhadap Penghasilan Peternak dari program 
pemberdayaan di Maiwa Breeding Center Unhas dapat ditunjukkan pada tabel 9. 
Berdasarkan tabel 9. dapat dilihat total skor untuk penghasilan peternak yaitu 
sebanyak 351, jika kita melihat besar skornya atau jumlah bobot yang diperoleh 
dari jawaban peternak di Maiwa Breeding Center, para peternak setuju terhadap 
peningkatan penghasilan dari pola bagi hasil yang diterima dari program 
pemberdayaan di Maiwa Breeding Center, dimana terdapat 52,3% peternak yang 
setuju bahwa pola bagi hasil yang diterima oleh peternak mampu memenuhi 
kebutuhan (sehari–hari dan pendidikan anak). Penerapan program pemberdayaan 
dinilai dapat meningkatkan perekonomian peternak dimana terdapat 83,3% 
responden peternak yang setuju bahwa dari pola bagi hasil yang diterima dapat 
meningkatkan penghasilan yang diterima oleh peternak. Hal tersebut karena dari 
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pola bagi hasil yang diterima peternak dapat menguntungkan peternak yaitu 60% 
untuk peternak (pemelihara) dan 40% untuk Universitas. 
 Tabel 9. Persepsi Peternak Terhadap Penghasilan Peternak dari Program 
Pemberdayaan di Maiwa Breeding Center Unhas. 
No Uraian Jumlah 
(Orang) 
Skor Bobot Presentase 
(%) 
1 Pola bagi hasil yang 
diterima mampu memenuhi 
kebutuhan saya 
    
 Setuju 23 3 69 52,3 
 Ragu-Ragu 19 2 38 47,6 
 Tidak Setuju 0 1 0 0 
 Jumlah 42  107 100 
2 Pola bagi hasil yang 
diterima meningkatkan 
penghasilan 
    
 Setuju 35 3 105 83,3 
 Ragu-Ragu 7 2 14 16,6 
 Tidak Setuju 0 1 0 0 
 Jumlah 42  119 100 
3 Pola bagi hasil yang 
diterima cukup untuk 
memenuhi kebutuhan saya 
    
 Setuju 41 3 123 97,6 
 Ragu-ragu 1 2 2 2,3 
 Tidak Setuju 0 1 0 0 
 Jumlah 42  125 100 
 Total Bobot   351  
 Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2016 
 Terdapat 47,6% responden peternak yang menjawab ragu-ragu terhadap 
pola bagi hasil yang diterima mampu memenuhi kebutuhan (sehari-hari, pendidikan 
anak, dll) sebagian dari peternak yang merasa ragu mengatakan bahwa dari pola 
bagi hasil yang diterima terkadang mampu untuk memenuhi kebutuhan mereka 
sehari-hari termasuk pendidikan anak dan lain-lain tetapi terkadang juga tidak 
cukup jadi mereka menjawab ragu-ragu dan sebagian dari peternak yang menjawab 
ragu-ragu juga mengatakan bahwa mereka belum mengetahui apakah dari pola bagi 
hasil tersebut dapat memenuhi kebutuhan mereka karena mereka belum menerima 
bantuan sapi tersebut. Terdapat pula 16,6% responden peternak yang menjawab 
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ragu-ragu terhadap pola bagi hasil mampu meningkatkan penghasilan peternak dari 
sebelumnya karena mereka belum mendapatkan bantuan sapi yang dijanjikan 
tersebut. 
Penerapan program pemberdayaan di Maiwa Breeding Center yang salah 
satunya programnya yaitu pemberian bantuan sapi jantan yang kemudian akan 
dipelihara oleh peternak dan hasil dari penjualan sapi tersebut dibagi 60% untuk 
peternak (pemelihara) dan 40% untuk lembaga (Universitas), hal tersebut dinilai 
sangat membantu dalam peningkatan penghasilan peternak. Penghasilan rata-rata 
yang didapatkan oleh peternak dari pola bagi hasil tersebut yaitu berkisar antara 2-7 
juta per sapi yang terjual per periode. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyanto (1996) bahwa persepsi 
masyarakat akan positif terhadap sesuatu apabila hal tersebut berpengaruh terhadap 
peningkatan kehidupan sosial dan ekonominya. Adanya peningkatan penghasilan 
yang diperoleh oleh peternak dari pola bagi hasil tersebut tentunya akan berdampak 
baik terhadap persepsi dari peternak tersebut. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1. 
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  Rendah       Sedang          Tinggi 
Gambar 1. Persepsi Peternak Terhadap Program Pemberdayaan Dari Segi 
Penghasilan Peternak di Maiwa Breeding Center Unhas. 
Pada Gambar 1. terlihat bahwa total bobot untuk penghasilan peternak 
sebesar 351 yang berada pada interval (294 – 378) skor tersebut berada pada 




jawaban responden peternak terhadap program pemberdayaan dari segi penghasilan 
peternak maka dapat dikatakan bahwa persepsi peternak terhadap program 
pemberdayaan dari segi penghasilan peternak berada pada kategori Tinggi 
(Setuju). Pada kategori Tinggi berarti para peternak setuju terhadap peningkatan 
penghasilan peternak pada program pemberdayaan peternak di Maiwa Breeding 
Center Unhas.  
B. Persepsi Peternak Terhadap Pola Pikir 
Tingkat persepsi terhadap pola pikir peternak dari program pemberdayaan 
di Maiwa Breeding Center Unhas dapat ditunjukkan pada Tabel 10. 
Berdasarkan Tabel 10 dapat dilihat total skor untuk perubahan pola pikir 
peternak yaitu sebanyak 330, jika kita melihat besar skornya atau jumlah bobot 
yang diperoleh dari jawaban peternak di Maiwa Breeding Center, para peternak 
setuju terhadap semakin berkembangnya pola pikir peternak terhadap peternakan, 
dimana persepsi setuju yaitu ketika peternak mampu mengubah wawasannya yang 
dulunya para peternak masih kurang wawasannya dalam hal peternakan karena 
mereka menganggap beternak sebagai usaha sampingan saja dan masih kurang 
pemahaman dalam memanajemen usaha peternakannya sehingga tidak memberikan 
keuntungan yang berarti dalam usaha peternakan mereka dan tak jarang pula 
mereka rugi, sehingga melalui pelatihan-pelatihan dan penyuluhan yang diterima 
oleh peternak mereka merasa terjadi perubahan pola pikir mereka dan pandangan 
mereka terhadap peternakan. 
Tabel 10. Persepsi Peternak Terhadap Pola Pikir Peternak dari Program 
                          Pemberdayaan di Maiwa Breeding Center Unhas. 
No Uraian Jumlah 
(Orang) 
Skor Bobot Presentase 
(%) 
1 Pelatihan-pelatihan dan 
penyuluhan ada kaitannya 
dengan pola bagi hasil yang 
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diberikan dari Universitas 
Hasanuddin 
 Setuju 41 3 123 97,6 
 Ragu-ragu 1 2 2 2,3 
 Tidak Setuju 0 1 0 0 
 Jumlah 42  125 100 
2 Pelatihan dan penyuluhan 
yang diterima mampu 
meningkatkan wawasan 
saya 
    
 Setuju 41 3 123 97,6 
 Ragu-ragu 1 2 2 2,3 
 Tidak Setuju 0 1 0  
 Jumlah 42  125  
3 Pelatihan dan penyuluhan 
yang diterima membuat 
saya mampu menyelesaikan 
masalah yang terjadi pada 
usaha ternak saya 
    
 Setuju 9 3 27 21,4 
 Ragu-ragu 20 2 40 52,3 
 Tidak Setuju 13 1 13 26,2 
 Jumlah 42  80 100 
 Total Bobot           330  
 Sumber : Data Primer Yang Telah Diolah, 2016 
Terdapat 97,6% responden peternak yang setuju bahwa pelatihan dan 
penyuluhan ada kaitannya dengan pola bagi hasil yang diberikan para peternak, 
para peternak juga merasa dengan adanya pelatihan dan penyuluhan yang diadakan 
melalui program pemberdayaan yang diterapkan di Maiwa Breeding Center 
membuat wawasan mereka semakin berkembang mengenai peternakan, dan dari 
program tersebut para peternak juga merasa pengetahuan mereka dalam menangani 
permasalahan yang terjadi pada ternaknya semakin berkembang berkat adanya 
pelatihan dan penyuluhan yang diberikan oleh Maiwa Breeding Center walaupun 
masih terdapat 52,3% responden yang menjawab ragu bahwa mereka dapat 
menyelesaikan sendiri masalah yang terjadi pada ternaknya seperti ketika ternaknya 
terserang penyakit tertentu terkadang mereka masih membutuhkan bantuan dari 
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pihak Maiwa Breeding Center dan terdapat pula 26,2% peternak yang menjawab 
tidak setuju karena mereka merasa bahwa mereka belum bisa menyelesaikan 
masalah dalam usaha ternaknya terutama dalam masalah penyakit yang menyerang 
ternak mereka, para peternak masih merasa takut untuk turun langsung menangani 
penyakit ternak mereka karena mereka merasa takut apabila mereka melakukan 
kesalahan akan berakibat meninggalnya ternak mereka yang tentunya akan 
merugikan peternak. 
Pelatihan dan penyuluhan yang dilaksanakan oleh Maiwa Breeding Center 
kepada para peternak di Maiwa Breeding Center sudah sangat sering dilaksanakan 
hampir setiap bulan dan setiap bulannya pelaksanaan pelatihan dan penyuluhan 
terkadang dilaksanakan lebih dari sekali. Adapun pelatihan dan penyuluhan yang 
dilaksanakan yaitu teknologi pakan, teknologi Inseminasi Buatan (IB), FGD master 
plan Maiwa Breeding Center, dan penyuluhan badan usaha milik desa (BUMDES). 
Hal ini sesuai dengan pendapat Hasim (2005) yang menyatakan bahwa 
pengembangan, peningkatan kualitas SDM dapat dicapai yang salah satunya 
melalui Pendidikan dan Pelatihan. Salah satu fungsi pelatihan adalah menambah 
pengetahuan karena adanya tuntutan perubahan aturan. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Persepsi Peternak Terhadap Program Pemberdayaan Dari Segi Pola 
Pikir Peternak di Maiwa Breeding Center Unhas. 
Pada Gambar 2. terlihat bahwa total bobot untuk pola pikir peternak sebesar 




Tinggi (Setuju). Jika melihat besarnya bobot yang diperoleh berdasarkan jawaban 
responden peternak terhadap program pemberdayaan dari segi perubahan pola pikir 
peternak maka dapat dikatakan bahwa persepsi peternak terhadap program 
pemberdayaan dari segi perubahan pola pikir berada pada kategori Tinggi (Setuju). 
Pada kategori Tinggi berarti para peternak setuju bahwa program pemberdayaan di 
Maiwa Breeding Center dapat meningkatkan pola pikir dari para peternak 
mengenai peternakan. 
C. Persepsi Peternak Terhadap Cara Beternak 
Tingkat persepsi peternak terhadap cara beternak dari program 
pemberdayaan di Maiwa Breeding Center Unhas dapat ditunjukkan pada tabel 11. 
Berdasarkan Tabel 11, dapat dilihat total skor untuk peningkatan cara 
beternak yaitu sebanyak 362, jika kita melihat besar skornya atau jumlah bobot 
yang diperoleh dari jawaban peternak di Maiwa Breeding Center, para peternak 
mengatakan bahwa dari program pemberdayaan di Maiwa Breeding Center 
kemampuan beternak mereka semakin meningkat dan menjadi lebih baik dari 
sebelumnya yang berarti para peternak setuju terhadap peningkatan cara beternak 
dari program pemberdayaan di Maiwa Breeding Center. 
Tabel 11. Persepsi Peternak Terhadap Cara Beternak Peternak dari Program 







1 Pendampingan dari Universitas 
Hasanuddin membuat saya 
mampu meningkatkan cara 
beternak 
    
 Setuju 40 3 120 95,2 
 Ragu-ragu 2 2 4 4,7 
 Tidak Setuju 0 1 0 0 
Jumlah 42  124 100 
2 Pendampingan dari Universitas 
Hasanuddin membuat saya 
mampu beternak dengan lebih 
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efektif dan efisien 
 Setuju 28 3 84 66,7 
 Ragu-ragu 14 2 28 33,3 
 Tidak Setuju 0 1 0 0 
Jumlah 42  112 100 
3 Ada peningkatan pengetahuan 
sejak menerima bantuan 
    
 Setuju 42 3 126 100 
 Ragu-ragu 0 2 0 0 
 Tidak Setuju 0 1 0 0 
Jumlah 42  126 100 
Total Bobot   362  
 Sumber : Data Yang Telah Diolah, 2016 
Persepsi peternak berada pada kategori tinggi dimana para peternak merasa 
bahwa cara beternak mereka semakin berkembang dalam hal peningkatan cara 
beternak peternak dengan adanya program pemberdayaan di Maiwa Breeding 
Center dari yang dulunya masih beternak seadanya dan tanpa ada bimbingan 
langsung sehingga tak jarang mereka rugi dalam beternak. Pendampingan dari 
Universitas Hasanuddin kepada peternak membuat para peternak mampu 
meningkatkan cara beternak mereka dari sebelumnya terdapat 95,2% responden 
yang setuju dengan hal tersebut, dan terdapat pula 4,7% yang menjawab ragu 
karena mereka merasa bahwa pendampingan tersebut masih kurang berefek 
terhadap perkembangan usaha ternaknya. 
Terdapat 66,7% responden peternak yang mengatakan bahwa mereka 
mampu beternak dengan lebih efektif dan efisien dengan adanya bimbingan dari 
Universitas Hasanuddin dalam program pemberdayaan peternak di Maiwa 
Breeding Center tetapi terdapat pula 33,3% responden peternak yang menjawab 
ragu karena mereka merasa cara beternak mereka belum bisa dikatakan efisien 
tetapi cara beternak mereka sudah semakin meningkat dari sebelumnya artinya 
mereka merasa cara beternak mereka sudah efektif yang kemudian tentunya berarti 
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pengetahuan mereka dalam beternak semakin meningkat dari sebelumnya sejak 
adanya pendampingan dari pihak Maiwa Breeding Center sehingga para peternak 
dapat lebih mengembangkan usaha peternakan yang dimilikinya. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Soebroto (2005) yang menyatakan 
bahwa cara beternak yang baik akan mempengaruhi suatu usaha ternak yang 
dijalankan melalui suatu pelatihan dan pendidikan. Untuk lebih jelasnya dapat 
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Gambar 3. Persepsi Peternak Terhadap Program Pemberdayaan Dari Segi Cara 
                  Beternak Peternak di Maiwa Breeding Center Unhas. 
Pada Gambar 3. terlihat bahwa total bobot untuk cara beternak peternak 
sebesar 362 yang berada pada interval (294 – 378) skor tersebut berada pada 
kategori Tinggi (Setuju). Jika melihat besarnya bobot yang diperoleh berdasarkan 
jawaban responden peternak terhadap program pemberdayaan dari segi peningkatan 
cara beternak peternak maka dapat dikatakan bahwa persepsi peternak terhadap 
program pemberdayaan dari segi peningkatan cara beternak peternak berada pada 




berarti para peternak setuju terhadap peningkatan cara beternak mereka dari 
program pemberdayaan di Maiwa Breeding Center Unhas. 
D. Persepsi Peternak Terhadap Peningkatan Populasi Ternak 
Tingkat persepsi peternak terhadap peningkatan populasi ternak dari 







Tabel 12. Persepsi Peternak Terhadap Peningkatan Populasi Ternak 
              Peternak dari Program Pemberdayaan di Maiwa Breeding Center 







1 Dari pelatihan dan penyuluhan 
yang diterima ada keinginan 
untuk meningkatkan jumlah 
sapi 
    
 Setuju 41 3 123 97,6 
 Ragu-ragu 1 2 2 2,4 
 Tidak Setuju 0 1 0 0 
 Jumlah 42  125 100 
2 Dari pelatihan dan penyuluhan 
serta pola bagi hasil yang 
diterima akan meningkatkan 
jumlah sapi yang dimiliki 
    
 Setuju 36 3 108 85,8 
 Ragu-ragu 6 2 12 14,2 
 Tidak Setuju 0 1 0 0 
 Jumlah 42  120 100 
 Total Bobot   245  
 Sumber : Data Yang Telah Diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 12 dapat dilihat total skor untuk peningkatan populasi 




diperoleh dari jawaban peternak di Maiwa Breeding Center, para peternak setuju 
terhadap peningkatan jumlah populasi ternak yang dimiliki, terdapat 97,6% 
responden peternak yang mempunyai keinginan untuk meningkatkan jumlah 
ternaknya setelah diberikan penyuluhan oleh Maiwa Breeding Center dalam 
program pemberdayaan peternak dan terdapat 85,8% responden peternak yang 
merasa bahwa mereka mampu meningkatkan jumlah ternak yang dimiliki dari 
penyuluhan dan pelatihan serta pola bagi hasil yang diterima tetapi terdapat pula 
36,6% responden peternak yang merasa ragu karena mereka merasa bahwa belum 
tentu mereka bisa meningkatkan jumlah populasi ternak mereka dari pelatihan dan 
penyuluhan yang diberikan karena mereka belum mendapatkan bantuan sapi 
tersebut. Peningkatan populasi ternak yang dimiliki oleh peternak yaitu yang 
awalnya berjumlah 197 ekor sapi dari 3 kelompok binaan Unhas, kemudian 
diberikan bantuan sapi dari Maiwa Breeding Center yang sampai saat ini telah 
terbagi sebanyak 31 ekor sapi. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Eko (2002) bahwa pemberdayaan 
masyarakat melalui pendidikan dan pelatihan serta memberikan fasilitas penunjang 
sesuai kebutuhan masyarakat akan sangat berpengaruh terhadap meningkatnya 
usaha dan kualitas hidup dari masyarakat tersebut. Seperti halnya dengan 
pembagian sejumlah sapi kepada para peternak yang juga diberi pelatihan dan 
penyuluhan sehingga nantinya para peternak dapat meningkatkan populasi ternak 
yang dimilikinya dan tentunya populasi ternak didaerah tersebut akan semakin 
meningkat. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4. 




  Rendah       Sedang          Tinggi 
Gambar 4. Persepsi Peternak Terhadap Program Pemberdayaan Dari Segi 
Peningkatan Populasi ternak di Maiwa Breeding Center Unhas. 
 
Pada Gambar 4. terlihat bahwa total bobot untuk peningkatan populasi 
ternak sebesar 245 yang berada pada interval (197 – 252) skor tersebut berada pada 
kategori Tinggi (Setuju). Jika melihat besarnya bobot yang diperoleh berdasarkan 
jawaban responden peternak terhadap program pemberdayaan dari segi peningkatan 
populasi ternak maka dapat dikatakan bahwa persepsi peternak terhadap program 
pemberdayaan dari segi peningkatan populasi tenak berada pada kategori Tinggi 
(Setuju). Persepsi peternak pada kategori Tinggi artinya peternak setuju bahwa 
program pemberdayaan yang dilakukan oleh Maiwa Breeding Center dapat 
meningkatkan populasi ternak. 
E. Persepsi Peternak Terhadap Kepercayaan 
Tingkat Persepsi Peternak Terhadap Kepercayaan Peternak dari program 
pemberdayaan di Maiwa Breeding Center Unhas terhadap Maiwa Breeding Center 
Unhas dapat ditunjukkan pada Tabel 13.  
Berdasarkan tabel 13 dapat dilihat bahwa total skor untuk kepercayaan 
peternak terhadap Maiwa Breeding Center dari program pemberdayaan peternak 
yaitu sebesar 503, jika kita melihat besar skornya atau bobot yang diperoleh 
berdasarkan jawaban peternak di Maiwa Breeding Center. Para peternak setuju 
terhadap kepercayaan mereka kepada Maiwa Breeding Center dan tenaga kerjanya, 
hal tersebut disebabkan karena kinerja dan hasil serta pemberian fasilitas dan 
wawasan ilmu yang diberikan oleh Maiwa Breeding Center kepada para peternak 
selama ini dinilai baik dan menguntungkan bagi usaha ternak yang dijalankan para 
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peternak serta meningkatnya kualitas hidup dari peternak tersebut walaupun masih 
terdapat 2,4% responden peternak yang mengatakan mereka masih ragu bahwa 
Maiwa Breeding Center memberikan fasilitas dan wawasan ilmu karena peternak 
tersebut masih merasa kurang berpengaruh terhadap peningkatan kehidupannya 
dalam hal perekonomiannya. Hal tersebut tentunya memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan kualitas hidup para peternak, dengan demikian tentunya Maiwa 
Breeding Center memiliki reputasi yang baik di mata masyarakat.  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Fukuyama (1995) yang menyatakan 
bahwa trust adalah sikap mempercayai dari masyarakat terhadap sesuatu yang 
memang memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat 
tersebut. 
Tabel 13. Persepsi Peternak Terhadap Kepercayaan Peternak dari Program 




Skor Bobot Persentase (%) 
1 Percaya bahwa Maiwa 
Breeding Center (MBC) 
memiliki tenaga kerja 
yang handal 
    
 Setuju 42 3 126 100 
 Ragu-ragu 0 2 0 0 
 Tidak Setuju 0 1 0 0 
 Jumlah 42  126 100 
2 Saya percaya bahwa 
Maiwa Breeding Center 
(MBC) ingin 
mendampingi masyarakat 
    
 Setuju 42 3 126 100 
 Ragu-ragu 0 2 0 0 
 Tidak Setuju 0 1 0 0 
 Jumlah   126 100 
3 Percaya bahwa Maiwa 
Breeding Center (MBC) 
memberikan fasilitas dan 
wawasan ilmu 
    
 Setuju 41 3 123 97,6 




 Tidak Setuju 0 1 0 0 
 Jumlah   125 100 
4 Maiwa Breeding Center 
(MBC) memiliki reputasi 
yang baik 
    
 Setuju 42 3 126 100 
 Ragu-ragu 0 2 0 0 
 Tidak Setuju 0 1 0 0 
 Jumlah 42  126 100 
 Total Bobot   503  




Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Persepsi Peternak Terhadap Program Pemberdayaan Dari Segi 
Kepercayaan Peternak di Maiwa Breeding Center Unhas. 
 
 Pada Gambar 5. terlihat bahwa total bobot untuk kepercayaan 
peternak sebesar 503 yang berada pada interval (393 – 504) skor tersebut berada 
pada kategori Tinggi (Setuju). Jika melihat besarnya bobot yang diperoleh 
berdasarkan jawaban responden peternak terhadap program pemberdayaan dari segi 
kepercayaan peternak maka dapat dikatakan bahwa persepsi peternak terhadap  
program dari  pemberdayaan dari segi kepercayaan petenak berada pada kategori 
Tinggi (Setuju). Kategori Tinggi berarti peternak percaya bahwa program 
pemberdayaan dari Maiwa Breeding Center ingin mendampingi masyarakat, 
memiliki tenaga kerja yang handal, memberikan fasilitas dan wawasan ilmu, dan 
memiliki reputasi yang baik. 
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F. Persepsi Peternak Terhadap Rasa Memiliki Program 
Tingkat Persepsi terhadap rasa memiliki peternak dari program 
pemberdayaan di Maiwa Breeding Center Unhas dapat ditunjukkan pada tabel 14. 
Berdasarkan Tabel 14 dapat dilihat bahwa total skor untuk rasa memiliki 
program yaitu sebesar 300, jika kita melihat total skornya atau bobot yang 
diperoleh berdasarkan jawaban dari peternak di Maiwa Breeding Center. 
 
 
Tabel 14. Persepsi Peternak Terhadap Rasa Memiliki Program Peternak 







1 Turut serta dalam 
pelaksanaan program yang 
dilakukan oleh pihak 
Maiwa Breeding Center 
(MBC) atas kemauan 
sendiri 
    
 Setuju 42 3 126 100 
 Ragu-ragu 0 2 0 0 
 Tidak Setuju 0 1 0 0 
 Jumlah 42  126 100 
2 Aktif mengikuti kegiatan-
kegiatan yang dilakukan 
oleh Maiwa Breeding 
Center (MBC) 
    
 Setuju 41 3 123 97,7 
 Ragu-ragu 1 2 2 2,3 
 Tidak Setuju 0 1 0 0 
 Jumlah 42  125 100 
3 Keterlibatan masyarakat 
dalam pelaksanaan 
program kegiatan 
sebaiknya diwakili saja 
oleh perwakilan 
masyarakat 
    
 Setuju 2 3 6 4,8 
 Ragu-ragu 3 2 6 7,1 
 Tidak Setuju 37 1 37 88,09 
 Jumlah 42  49 100 
 Total Bobot   300  
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 Sumber : Data Yang Telah Diolah, 2016 
Para peternak setuju dengan rasa memiliki program di Maiwa Breeding 
Center, hal tersebut dapat dinilai dari partisipasi peternak terhadap kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan di Maiwa Breeding Center. Terdapat 97,7% peternak 
yang mengatakan bahwa mereka aktif dalam mengikuti program-program yang 
dilaksanakan oleh Maiwa Breeding Center dan semua peternak setuju bahwa 
mereka turut serta dalam pelaksanaan program yang dilakukan oleh Maiwa 
Breeding Center atas kemauan sendiri dan tanpa paksaan dari pihak manapun. 
Terdapat pula 4,8% responden peternak yang menjawab setuju bahwa sebaiknya 
dalam pelaksanaan program di Maiwa Breeding Center sebaiknya diwakili saja 
karena mereka merasa mereka kesulitan membagi waktu mereka, terdapat 7,1% 
responden peternak yang menjawab ragu karena mereka merasa apabila 
pelaksanaan tersebut tidak terlalu penting maka sebaiknya diwakili saja, dan 
terdapat 88,09% peternak yang tidak setuju bahwa dalam pelaksanaan program di 
Maiwa Breeding Center sebaiknya diwakili saja karena mereka merasa bahwa 
seharusnya mereka turun langsung dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan di Maiwa Breeding Center karena hal tersebut akan berpengaruh 
terhadap kehidupan mereka. 
 Para peternak mengatakan bahwa dalam pelaksanaan program tersebut 
sebaiknya para peternak turun langsung mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan di Maiwa Breeding Center dan mengharapkan kepada pihak Maiwa 
Breeding Center agar semua peternak dapat di undang atau diberitahukan apabila 
dilaksanakan kegiatan di Maiwa Breeding Center. Hal tersebut sesuai dengan 




untuk turut berpartisipasi dalam hal proses perencanaan, pelaksanaan dan 






Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
        126           210    294       378 
 
Rendah        Sedang          Tinggi 
Gambar 6. Persepsi Peternak Terhadap Program Pemberdayaan Dari Segi 
Rasa Memiliki Program di Maiwa Breeding Center Unhas. 
 
Pada Gambar 6. terlihat bahwa total bobot untuk rasa memiliki program 
sebesar 300 yang berada pada interval (294 – 378) skor tersebut berada pada 
kategori Tinggi (Setuju). Jika melihat besarnya bobot yang diperoleh berdasarkan 
jawaban responden peternak terhadap program pemberdayaan dari segi rasa 
memiliki program maka dapat dikatakan bahwa persepsi peternak terhadap program 
pemberdayaan dari segi rasa memiliki program berada pada kategori Tinggi 
(Setuju). Pada kategori Tinggi berarti bahwa para peternak setuju terhadap 
program pemberdayaan dilihat dari partisipasi para peternak pada setiap kegiatan 
yang dilaksanakan di Maiwa Breeding Center Unhas. 
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Rekapitulasi Persepsi peternak terhadap program pemberdayaan di Maiwa 
Breeding Center Unhas. 
 Setelah mengetahui gambaran persepsi dari peternak pada setiap sub 
variable dan indikator yang digunakan dalam mengukur persepsi peternak terhadap 
program pemberdayaan di Maiwa Breeding Center Unhas maka selanjutnya akan 
dibahas mengenai persepsi peternak terhadap program tersebut. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh tentang hasil rekapitulasi 
persepsi peternak terhadap program pemberdayaan di Maiwa Breeding Center 
Unhas dapat dilihat pada Tabel 15. 
Tabel 15. Persepsi Peternak Terhadap Program Pemberdayaan di Maiwa 
Breeding Center Unhas. 
No Variabel pengukuran Skor Interpretasi 
1. Penghasilan Peternak 351 Tinggi 
2. Pola Pikir Peternak 330 Tinggi 
3. Cara Beternak Peternak 362 Tinggi 
4. Peningkatan Populasi Ternak 245 Tinggi 
5. Kepercayaan 503 Tinggi 
6. Rasa Memiliki Program 300 Tinggi 
 Total 2091 Tinggi 
 Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016. 
Berdasarkan Tabel 15, Dapat diketahui bahwa, persepsi peternak terhadap 
program pemberdayaan di Maiwa Breeding Center Unhas berdasarkan pada 
keseluruhan indikator pengukuran sebesar 2091 berada pada kategori Tinggi. Hal 
ini menunjukkan bahwa para peternak setuju terhadap program pemberdayaan di 
Maiwa Breeding Center karena dinilai akan meningkatkan kualitas hidup para 
peternak kedepannya. Penerapan program pemberdayaan dengan menetapkan 
program-program yang sesuai dengan kebutuhan para peternak dan bersifat 
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membangun dalam memperbaiki kehidupan para peternak akan berpengaruh baik 
terhadap persepsi para peternak.  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Mwrigi (2009) yang mengatakan 
bahwa kegiatan pemberdayaan harus senantiasa dikembangkan sebagai sarana yang 
dapat digunakan untuk memperbaiki persepsi, pola pikir, dan tindakan seseorang, 
termasuk peternak itu sendiri. 
Jika melihat besarnya bobot yang diperoleh berdasarkan jawaban dari 
persepsi peternak terhadap program pemberdayaan di Maiwa Breeding Center 
Unhas maka dapat dikatakan bahwa persepsi peternak terhadap program 
pemberdayaan di Maiwa Breeding Center Unhas berada pada kategori Tinggi.  
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 7 berikut. 
        756           1261    1765      2268 
 
Rendah       Sedang          Tinggi 
Gambar 7. Persepsi peternak terhadap program pemberdayaan di Maiwa Breeding 
Center Unhas. 
 Pada Gambar 7. Diketahui bahwa persepsi peternak terhadap program 
pemberdayaan di Maiwa Breeding Center Unhas sebesar 2091 dengan interval 
(1765-2268) berada pada kategori Tinggi. Hal ini menandakan bahwa masyarakat 
peternak di Maiwa Breeding Center setuju terhadap program pemberdayaan yang 












Persepsi peternak terhadap program pemberdayaan peternak di Maiwa 
Breeding Center Unhas baik. Hal tersebut dapat diartikan bahwa para peternak 
setuju terhadap program pemberdayaan yang diterapkan di Maiwa Breeding Center 
Unhas. Para peternak berpersepsi bahwa program pemberdayaan di Maiwa 
Breeding Center Unhas dapat meningkatkan penghasilan peternak, mengubah pola 
pikir peternak, meningkatkan cara beternak, meningkatkan populasi ternak, 
meningkatkan kepercayaan peternak, dan rasa memiliki program. 
Saran 
Diharapkan kepada Maiwa Breeding Center agar tetap melanjutkan program 
pemberdayaan peternak di Maiwa Breeding Center dan menambah lagi program-
program bantuan kepada peternak sehingga para peternak dapat lebih meningkatkan 
kehidupannya dan usaha ternak yang dikelolanya sehingga tentunya akan menarik 
perhatian kepada peternak-peternak yang berada diluar Maiwa Breeding Center 
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1 Lahamma L 59 SD 7 8 
2 Muhammad Dahlan L 21 SD 4 5 
3 Kamal L 34 SMP 4 6 
4 Mansyur L 36 SD 5 4 
5 M Laogi L 64 SD 6 0 
6 Kahardin L 36 SD 4 0 
7 Abdul Rasyit Majid L 49 SMP 5 2 
8 Juhaling L 52 SMP 1 0 
9 Abdul Karim L 40 SD 8 7 
10 Salama L 36 SMP 3 0 
11 Mulyadi Ahmad L 32 SMP 5 0 
12 Sabaruddin L 33 SMP 2 2 
13 Nusrah P 60 SD 5 0 
14 Rasuli L 66 SD 4 6 
15 Junudi L 60 SD 6 3 
16 Umar L 34 SMP 4 0 
17 Jupri L 40 SD 3 11 
18 Muhammadong L 56 SD 5 10 
19 Usman Yusuf L 44 SMP 3 2 
20 Irwan L 20 SMP 3 0 
21 Ramayanto L 23 SMP 3 0 
22 Pasiba L 61 SD 7 14 
23 Sahur L 45 SD 7 5 
24 Masir P L 47 SD 5 18 
25 Yusuf L 43 SMK 3 2 
26 Safruddin L 47 SMP 6 0 
27 Hafid L 50 - 5 0 
28 Abdul Malik L 57 SMP 3 4 
29 Massi L 42 SD 5 3 
30 Hendra L 32 SMA 6 3 
31 Rahman L 38 SMP 2 2 
32 Nurdin Giling L 60 SD 6 6 
33 Leba L 50 - 9 14 
34 Tajuddin L 55 SD 4 0 
35 Sineng P 45 SMA 4 0 
36 Hasan Basri L 45 SMP 4 0 
37 Amir Nur L 37 SMP 8 5 
38 Abdul Rahim L 58 SMP 2 0 
39 Hilwan L 23 SD 2 3 
40 Hamma L 36 SMP 3 0 
41 Naing L 44 SD 7 3 
42 Nursia P 42 SD 4 4 
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Lampiran 2.  Skor persepsi peternak terhadap penghasilan peternak dari program 





Pola bagi hasil yang diterima 
nantinya mampu memenuhi 
kebutuhan peternak 
Pola bagi hasil yang diterima 
meningkatkan penghasilan 




1 Lahamma 3 3 3 
2 Muhammad 
Dahlan 
3 3 3 
3 Kamal 2 3 3 
4 Mansyur 2 2 3 
5 M Laogi 2 2 3 
6 Kahardin 3 3 3 
7 Abdul Rasyit 
Majid 
2 3 3 
8 Juhaling 2 3 3 
9 Abdul Karim 2 3 3 
10 Salama 2 2 3 
11 Mulyadi Ahmad 3 3 3 
12 Sabaruddin 3 3 3 
13 Nusrah 2 3 3 
14 Rasuli 3 3 3 
15 Junudi 2 3 3 
16 Umar 3 3 3 
17 Jupri 3 3 3 
18 Muhammadong 2 3 3 
19 Usman Yusuf 3 3 3 
20 Irwan 2 3 3 
21 Ramayanto 3 3 3 
22 Pasiba 2 3 3 
23 Sahur 3 3 3 
24 Masir P 2 3 3 
25 Yusuf 3 3 3 
26 Safruddin 3 3 3 
27 Hafid 3 3 3 
28 Abdul Malik 3 3 3 
29 Massi 3 3 3 
30 Hendra 2 2 3 
31 Rahman 2 2 2 
32 Nurdin Giling 3 3 3 
33 Leba 3 3 3 
34 Tajuddin 3 3 3 
35 Sineng 2 3 3 
36 Hasan Basri 3 3 3 
37 Amir Nur 2 3 3 
38 Andi Rahim 2 2 3 
39 Hilwan 3 3 3 
40 Hamma 3 3 3 
41 Naing 3 3 3 
42 Nursia 2 2 3 
 Total 106 119 125 
Keterangan : 
3 = Setuju 
2 = Ragu-ragu    1= Tidak Setuju 
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Lampiran 3. Skor persepsi peternak terhadap pola pikir peternak dari program 





Pelatihan dan penyuluhan ada 
kaitannya dengan pola bagi 
hasil yang diberikan oleh 
Unhas 
Pelatihan dan penyuluhan 
yang diterima mampu 
meningkatkan wawasan 
Pelatihan dan penyuluhan 
membuat saya mampu 
menyelesaikan masalah 
pada ternak 
1 Lahamma 3 3 2 
2 Muhammad 
Dahlan 
3 3 2 
3 Kamal 3 3 2 
4 Mansyur 3 3 2 
5 M Laogi 3 3 1 
6 Kahardin 3 3 3 
7 Abdul Rasyit 
Majid 
3 3 1 
8 Juhaling 3 3 3 
9 Abdul Karim 3 3 1 
10 Salama 3 3 1 
11 Mulyadi Ahmad 3 3 1 
12 Sabaruddin 3 3 2 
13 Nusrah 3 3 1 
14 Rasuli 3 3 3 
15 Junudi 3 3 2 
16 Umar 3 3 2 
17 Jupri 3 3 2 
18 Muhammadong 3 3 1 
19 Usman Yusuf 3 3 1 
20 Irwan 3 3 3 
21 Ramayanto 3 3 2 
22 Pasiba 3 3 2 
23 Sahur 3 3 1 
24 Masir P 3 3 1 
25 Yusuf 3 3 3 
26 Safruddin 3 3 3 
27 Hafid 3 3 3 
28 Abdul Malik 2 3 2 
29 Massi 3 3 3 
30 Hendra 3 3 2 
31 Rahman 3 3 1 
32 Nurdin Giling 3 3 1 
33 Leba 3 3 2 
34 Tajuddin 3 3 2 
35 Sineng 3 3 2 
36 Hasan Basri 3 3 2 
37 Amir Nur 3 3 2 
38 Andi Rahim 3 2 2 
39 Hilwan 3 3 3 
40 Hamma 3 3 2 
41 Naing 3 3 2 
42 Nursia 3 3 1 
 Total 125 125 82 
Keterangan : 
3 = Setuju 
2 = Ragu-ragu    1= Tidak Setuju 
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Lampiran 4. Skor persepsi peternak terhadap cara beternak peternak dari program 





Pendampingan dari Unhas 
membuat saya mampu 
meningkatkan cara beternak 
Pendampingan dari Unhas 
membuat saya beternak 




1 Lahamma 3 2 3 
2 Muhammad 
Dahlan 
3 3 3 
3 Kamal 3 2 3 
4 Mansyur 3 3 3 
5 M Laogi 3 2 3 
6 Kahardin 3 3 3 
7 Abdul Rasyit 
Majid 
3 2 3 
8 Juhaling 3 3 3 
9 Abdul Karim 3 2 3 
10 Salama 3 3 3 
11 Mulyadi Ahmad 3 3 3 
12 Sabaruddin 3 3 3 
13 Nusrah 3 2 3 
14 Rasuli 3 3 3 
15 Junudi 3 3 3 
16 Umar 3 3 3 
17 Jupri 3 3 3 
18 Muhammadong 3 2 3 
19 Usman Yusuf 3 2 3 
20 Irwan 3 3 3 
21 Ramayanto 3 3 3 
22 Pasiba 3 3 3 
23 Sahur 3 3 3 
24 Masir P 3 2 3 
25 Yusuf 3 3 3 
26 Safruddin 3 3 3 
27 Hafid 3 3 3 
28 Abdul Malik 3 3 3 
29 Massi 3 3 3 
30 Hendra 2 2 3 
31 Rahman 3 3 3 
32 Nurdin Giling 3 2 3 
33 Leba 3 3 3 
34 Tajuddin 3 3 3 
35 Sineng 3 3 3 
36 Hasan Basri 3 2 3 
37 Amir Nur 3 3 3 
38 Andi Rahim 2 2 3 
39 Hilwan 3 3 3 
40 Hamma 3 3 3 
41 Naing 3 2 3 
42 Nursia 3 3 3 
 Total 124 112 126 
Keterangan : 
3 = Setuju 
2 = Ragu-ragu 
1= Tidak Setuju 
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Lampiran 5. Skor persepsi peternak terhadap peningkatan populasi ternak peternak dari 





Dari pelatihan dan penyuluhan 
ada keinginan untuk 
meningkatkan jumlah ternak 
Dari pelatihan dan penyuluhan 
yang diterima akan 
meningkatkan jumlah sapi 
1 Lahamma 3 3 
2 Muhammad Dahlan 3 3 
3 Kamal 3 3 
4 Mansyur 3 3 
5 M Laogi 3 3 
6 Kahardin 3 3 
7 Abdul Rasyit Majid 3 3 
8 Juhaling 3 2 
9 Abdul Karim 3 3 
10 Salama 3 3 
11 Mulyadi Ahmad 3 3 
12 Sabaruddin 3 3 
13 Nusrah 3 3 
14 Rasuli 3 3 
15 Junudi 3 3 
16 Umar 3 3 
17 Jupri 3 3 
18 Muhammadong 3 3 
19 Usman Yusuf 3 2 
20 Irwan 3 3 
21 Ramayanto 3 3 
22 Pasiba 3 3 
23 Sahur 3 3 
24 Masir P 3 3 
25 Yusuf 3 3 
26 Safruddin 3 3 
27 Hafid 3 3 
28 Abdul Malik 3 3 
29 Massi 3 3 
30 Hendra 3 3 
31 Rahman 3 2 
32 Nurdin Giling 3 3 
33 Leba 3 3 
34 Tajuddin 3 3 
35 Sineng 3 3 
36 Hasan Basri 3 2 
37 Amir Nur 3 2 
38 Andi Rahim 2 2 
39 Hilwan 3 3 
40 Hamma 3 3 
41 Naing 3 3 
42 Nursia 3 3 
 Total 123 108 
Keterangan : 
3 = Setuju 
2 = Ragu-ragu 




Lampiran 6.  Skor persepsi peternak terhadap kepercayaan peternak dari program 





Percaya bahwa Maiwa 
Breeding Center memiliki 
tenaga kerja handal 
Percaya bahwa Maiwa 
Breeding Center ingin 
mendampingi masyarakat 








1 Lahamma 3 3 3 3 
2 Muhammad 
Dahlan 
3 3 3 3 
3 Kamal 3 3 3 3 
4 Mansyur 3 3 3 3 
5 M Laogi 3 3 3 3 
6 Kahardin 3 3 3 3 
7 Abdul Rasyit 
Majid 
3 3 3 3 
8 Juhaling 3 3 3 3 
9 Abdul Karim 3 3 3 3 
10 Salama 3 3 3 3 
11 Mulyadi Ahmad 3 3 3 3 
12 Sabaruddin 3 3 3 3 
13 Nusrah 3 3 3 3 
14 Rasuli 3 3 3 3 
15 Junudi 3 3 3 3 
16 Umar 3 3 3 3 
17 Jupri 3 3 3 3 
18 Muhammadong 3 3 3 3 
19 Usman Yusuf 3 3 3 3 
20 Irwan 3 3 3 3 
21 Ramayanto 3 3 3 3 
22 Pasiba 3 3 3 3 
23 Sahur 3 3 3 3 
24 Masir P 3 3 3 3 
25 Yusuf 3 3 3 3 
26 Safruddin 3 3 2 3 
27 Hafid 3 3 3 3 
28 Abdul Malik 3 3 3 3 
29 Massi 3 3 3 3 
30 Hendra 3 3 3 3 
31 Rahman 3 3 3 3 
32 Nurdin Giling 3 3 3 3 
33 Leba 3 3 3 3 
34 Tajuddin 3 3 3 3 
35 Sineng 3 3 3 3 
36 Hasan Basri 3 3 3 3 
37 Amir Nur 3 3 3 3 
38 Andi Rahim 3 3 3 3 
39 Hilwan 3 3 3 3 
40 Hamma 3 3 3 3 
41 Naing 3 3 3 3 
42 Nursia 3 3 3 3 
 Total 126 126 125 126 
Keterangan : 
3 = Setuju   2 = Ragu-ragu    1= Tidak Setuju 
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Lampiran 7. Skor persepsi peternak terhadap rasa memiliki program peternak dari program 





Turut serta dalam 
pelaksanaan program di 
MBC atas kemauan sendiri 
Aktif mengikuti kegiatan 




program di MBC 
sebaiknya di wakili saja 
1 Lahamma 3 3 1 
2 Muhammad 
Dahlan 
3 3 1 
3 Kamal 3 3 1 
4 Mansyur 3 3 1 
5 M Laogi 3 3 1 
6 Kahardin 3 3 1 
7 Abdul Rasyit 
Majid 
3 3 1 
8 Juhaling 3 3 1 
9 Abdul Karim 3 3 1 
10 Salama 3 3 1 
11 Mulyadi Ahmad 3 3 2 
12 Sabaruddin 3 3 1 
13 Nusrah 3 3 2 
14 Rasuli 3 3 1 
15 Junudi 3 3 1 
16 Umar 3 3 3 
17 Jupri 3 3 1 
18 Muhammadong 3 3 1 
19 Usman Yusuf 3 3 1 
20 Irwan 3 3 2 
21 Ramayanto 3 3 1 
22 Pasiba 3 3 1 
23 Sahur 3 3 1 
24 Masir P 3 3 1 
25 Yusuf 3 3 1 
26 Safruddin 3 3 1 
27 Hafid 3 3 1 
28 Abdul Malik 3 3 1 
29 Massi 3 3 1 
30 Hendra 3 3 1 
31 Rahman 3 2 3 
32 Nurdin Giling 3 3 1 
33 Leba 3 3 1 
34 Tajuddin 3 3 1 
35 Sineng 3 3 1 
36 Hasan Basri 3 3 1 
37 Amir Nur 3 3 1 
38 Andi Rahim 3 3 1 
39 Hilwan 3 3 1 
40 Hamma 3 3 1 
41 Naing 3 3 1 
42 Nursia 3 3 1 
 Total 124 112 126 
Keterangan : 
3 = Setuju 
2 = Ragu-ragu    1= Tidak Setuju 
66 
 
Lampiran 8 .Kuisioner Penelitian 
 
 
Pada pertanyaan di bawah ini, anda dimohon untuk mengisi pertanyaan- 




1. Nama :  
2. Alamat : 
3. Jenis kelamin : a. Pria b. Wanita 
4. Umur :  




Silahkan anda pilih jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan 




No Pernyataan 1 2 3 
1 Pola bagi hasil yang diterima nantinya 
mampu memenuhi kebutuhan (baik 
sehari-hari, pendidikan anak-anak, dll) 
   
2 Pola bagi hasil yang diterima mampu 
meningkatkan penghasilan 
   
3 Pola bagi hasil yang diterima cukup 
untuk memenuhi kebutuhan saya 
   
 Keterangan : 1 : Setuju 
   2 : Ragu-ragu 
   3 : Tidak setuju 
 
 B. Pola Pikir 




Pelatihan-pelatihan, Penyuluhan, dan 
Lain-lain sebagainya ada kaitannya  
dengan pola bagi hasil yang diberikan  









5 Pelatihan  dan penyuluhan yang diterima 
mampu meningkatkan wawasan saya 
   
6 Pelatihan dan penyuluhan yang diterima 
membuat saya mampu menyelesaikan 
masalah yang terjadi pada usaha ternak 
saya 
   
 Keterangan : 1 : Setuju 
     2 : Ragu-ragu 
     3 : Tidak setuju 
 
C. Cara Beternak 
No Pernyataan 1 2 3 
7 Pendampingan dari Universitas 
Hasanuddin membuat saya mampu 
meningkatkan cara beternak 
   
8 Pendampingan dari Universitas 
Hasanuddin membuat saya mampu 
beternak dengan lebih efektif dan efisien 
   
9 Ada peningkatan pengetahuan sejak 
menerima bantuan 
   
 Keterangan : 1 : Setuju 
2 
 
     2 : Ragu-ragu   3 : Tidak setuju 
 
 
D. Peningkatan Populasi Ternak 
No Pernyataan 1 2 3 
10 Dari pelatihan dan penyuluhan yang 
diterima ada keinginan untuk 
meningkatkan jumlah sapi 
   
11 
 
Dari pelatihan dan penyuluhan serta pola 
bagi hasil yang diterima akan 








 Keterangan : 1 : Setuju 
     2 : Ragu-ragu 
     3 : Tidak setuju 
 
 E. Kepercayaan 
No Pernyataan 1 2 3 
12 Percaya bahwa Maiwa Breeding Center 
(MBC) memiliki tenaga kerja yang 
handal 
   
13 Saya percaya bahwa Maiwa Breeding 
Center (MBC) ingin mendampingi 
masyarakat 
   
14 Percaya bahwa Maiwa Breeding Center 
(MBC) memberikan fasilitas dan 
wawasan ilmu 
   
15 Maiwa Breeding Center (MBC) 
memiliki reputasi yang baik 
   
 Keterangan : 1 : Setuju 
     2 : Ragu-ragu 
     3 : Tidak setuju 
  
 F. Rasa Memiliki Program 
No Pernyataan 1 2 3 
16 Turut serta dalam pelaksanaan program 
yang dilakukan oleh pihak Maiwa 
Breeding Center (MBC) atas kemauan 
sendiri 
   
17 Aktif mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh Maiwa Breeding Center 
(MBC) 
   
18 
 
Keterlibatan masyarakat dalam 
pelaksanaan program kegiatan  










 Keterangan : 1 : Setuju 
     2 : Ragu-ragu 
     3 : Tidak setuju 
 
 
Daftar Kriteria Pengukuran Indikator Berdasarkan Jawaban Responden 
A. Penghasilan Peternak 
1. Pola bagi hasil yang diterima mampu memenuhi kebutuhan (sehari-hari dan 
pendidikan anak) saya 
Setuju Ragu-ragu Tidak Setuju 




Pola bagi hasil yang 
diterima kadang bisa 
memenuhi kebutuhan 
peternak kadang tidak 
Pola bagi hasil yang 




2. Pola bagi hasil yang diterima mampu meningkatkan penghasilan 
Setuju Ragu-ragu Tidak Setuju 
Dari pola bagi hasil yang 
diterima mampu 
meningkatkan 
penghasilan peternak dari 
sebelumnya 
Peternak masih ragu 
mampu meningkatkan 
penghasilannya dari pola 
bagi hasil yang diterima 
Pola bagi hasil yang 




3. Pola bagi hasil yang diterima cukup untuk memenuhi kebutuhan saya 
Setuju Ragu-ragu Tidak Setuju 
Pola bagi hasil yang 
diterima peternak sudah 
cukup untuk memenuhi 
kebutuhan peternak 
Pola bagi hasil yang 
diterima kadang cukup 
kadang tidak untuk 
memenuhi kebutuhan 
peternak 
Pola bagi hasil yang 















B. Pola Pikir Peternak 
 
4. Pelatihan-pelatihan dan penyuluhan ada kaitannya dengan pola bagi hasil yang 
diberikan dari Universitas Hasanuddin 
Setuju Ragu-ragu Tidak Setuju 
Pelatihan dan penyuluhan 
yang diberikan menurut 
peternak berkaitan 
dengan pola bagi hasil 
yang diberikan 
Peternak masih ragu 
bahwa pelatihan dan 
penyuluhan yang 
diberikan berkaitan 
dengan pola bagi hasil 
yang diberikan 
Pelatihan dan penyuluhan 
yang diberikan menurut 
peternak tidak berkaitan 
dengan pola bagi hasil 
yang diberikan 
 
5. Pelatihan dan penyuluhan yang diterima mampu meningkatkan wawasan saya 
Setuju Ragu-ragu Tidak Setuju 
Pelatihan dan penyuluhan 




Peternak masih ragu 
bahwa penyuluhan dan 




Pelatihan dan penyuluhan 






6. Pelatihan dan penyuluhan yang diterima membuat saya mampu menyelesaikan 
masalah pada usaha ternak saya 
Setuju Ragu-ragu Tidak Setuju 
Pelatihan dan penyuluhan 
yang diterima peternak 
membuat peternak 
mampu menyelesaikan 
Peternak masih ragu 
bahwa penyuluhan dan 
pelatihan yang diterima 
membuat peternak 
mampu menyelesaikan 
Pelatihan dan penyuluhan 
yang diterima peternak 
belum mampu untuk 




masalah pada ternaknya masalah pada ternaknya pada ternaknya 
 
C. Cara Beternak Peternak 
 
7. Pendampingan dari Universitas Hasanuddin membuat saya mampu 
meningkatkan cara beternak 
Setuju Ragu-ragu Tidak Setuju 
Peternak mampu meningkatkan 
cara beternak dari 
pendampingan oleh Universitas 
Hasanuddin 
Peternak masih ragu bahwa 
pendampingan dari Unhas 
mampu meningkatkan cara 
beternaknya 
Peternak belum bisa 
meningkatkan cara beternaknya 
dari pendampingan oleh 
Universitas Hasanuddin 
 
8. Pendampingan dari Universitas Hasanuddin membuat saya mampu beternak 
dengan lebih efektif dan efisien 
Setuju Ragu-ragu Tidak Setuju 
Pendampingan dari 
Unhas mampu membuat 
peternak beternak dengan 
efektif dan efisien 
Peternak masih ragu 
bahwa pendampingan 
dari Unhas dapat 
membuatnya mampu 
beternak dengan lebih 
efektif dan efisien 
Pendampingan dari 
Unhas belum bisa 
membuat peternak 
beternak dengan efektif 
dan efisien 
 
9. Ada peningkatan pengetahuan sejak menerima bantuan 
Setuju Ragu-ragu Tidak Setuju 
Peternak merasa ada 
peningkatan 
pengetahuannya sejak 
menerima bantuan dari 
Maiwa Breeding Center 
Peternak masih ragu 
bahwa pengetahuannya 
dalam beternak meningkat 
Peternak merasa belum 
ada peningkatan 
pengetahuannya sejak 
menerima bantuan dari 
Maiwa Breeding Center 
 
D. Kepercayaan Peternak 




Setuju Ragu-ragu Tidak Setuju 
Peternak percaya bahwa 
tenaga kerja dari Maiwa 
Breeding Center memang 
handal 
Peternak masih ragu 
terhadap kinerja tenaga 
kerja dari Maiwa 
Breeding Center 
Peternak tidak percaya 
bahwa tenaga kerja dari 
Maiwa Breeding Center 
handal 
 
11. Saya percaya bahwa Maiwa Breeding Center ingin mendampingi 
masyarakat 
Setuju Ragu-ragu Tidak Setuju 
Peternak percaya bahwa 
memang Maiwa Breeding 
Center ingin 
mendampingi masyarakat 
Peternak masih ragu 
bahwa Maiwa Breeding 
Center  memang ingin 
mendampingi masyarakat 
Peternak tidak percaya 





12. Percaya bahwa Maiwa Breeding Center memberikan fasilitas dan ilmu 
Setuju Ragu-ragu Tidak Setuju 
Peternak percaya bahwa 
memang Maiwa Breeding 
Center memberikan 
fasilitas dan wawasan 
ilmu kepada mereka 
Peternak masih ragu 
bahwa Maiwa Breeding 
Center  memberikan 
fasilitas dan ilmu kepada 
mereka 
Peternak tidak percaya 
bahwa Maiwa Breeding 
Center memberikan 
fasilitas dan ilmu 
 
13. Maiwa Breeding Center memiliki reputasi yang baik 
Setuju Ragu-ragu Tidak Setuju 
Peternak percaya bahwa 
memang Maiwa Breeding 
Center memiliki reputasi 
yang baik 
Peternak masih ragu 
bahwa Maiwa Breeding 
Center  memiliki reputasi 
yang baik 
Peternak tidak percaya 
bahwa Maiwa Breeding 
Center memiliki reputasi 
yang baik 
 
E. Rasa Memiliki Program 
14. Turut serta dalam pelaksanaan program yang dilakukan oleh Maiwa 
Breeding Center atas kemauan sendiri 
7 
 
Setuju Ragu-ragu Tidak Setuju 
Peternak mengikuti 
pelaksanaan program di 
Maiwa Breeding Center 
atas kemauan sendiri 
tanpa paksaan 
Peternak masih ragu 
untuk mengikuti 
pelaksanaan program di 
Maiwa Breeding Center 
Peternak mengikuti 
pelaksanaan program di 
Maiwa Breeding Center 
bukan atas kemauan 
sendiri 
 
15. Aktif mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Maiwa Breeding 
Center 
Setuju Ragu-ragu Tidak Setuju 
Peternak aktif mengikuti 
kegiatan di Maiwa 
Breeding Center 
Peternak masih kurang 
aktif dalam mengikuti 
kegiatan yang dilakukan 
oleh Maiwa Breeding 
Center 
Peternak tidak aktif 
mengikuti kegiatan yang 








16. Keterlibatan peternak dalam pelaksanaan program kegiatan sebaiknya 
diwakili saja oleh perwakilan masyarakat 
Setuju Ragu-ragu Tidak Setuju 
Peternak merasa bahwa 
sebaiknya dia harus turun 
langsung dalam 
mengikuti pelaksanaan 
program kegiatan yang 
dilaksanakan oleh Maiwa 
Breeding Center 
Peternak merasa masih 
ragu untuk mengikuti 
pelaksanaan program 
kegiatan yang 
dilaksanakan oleh Maiwa 
Breeding Center 
Peternak merasa bahwa 
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